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ABSTRAK 

 

Seftiani Firdausi. 191141020. HUBUNGAN SELF-COMPASSION DENGAN 

LONELINESS PADA REMAJA YANG MEMILIKI ORANG TUA 

TUNGGAL. Program studi Psikologi Islam, Jurusan Psikologi Islam dan 

Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Universitas Islam negeri Raden 

Mas Said Surakarta, 2023. 

 

Remaja yang kurang bersosialisasi dengan baik akan rentan mengalami 

loneliness. Remaja yang memiliki orang tua tunggal akan merasakan sebuah 

ketidakutuhan dalam satu keluarga yang dirasakan kurangnya kasih sayang, 

perhatian, dan pengasuhan penuh yang didapatkan. Hal tersebut menimbulkan 

perasaan terisolasi dan mengalami loneliness. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-compassion and loneliness pada remaja yang 

memiliki orang tua tunggal.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12-

19 tahun yang memiliki orang tunggal akibat perceraian atau salah satu orang 

tuanya meninggal yang ada di kota Indramayu. Sampel pada penelitian ini 

ditentukan menggunakan purposive sampling dengan responden sebanyak 100 

orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Welas Diri 

(SWD) (α=0,886) dan Skala loneliness (α=0,880). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik korelasi Spearman dengan bantuan SPSS versi 23 for 

Windows. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar r = -

0,317, p=0,001<0,05, dengan persamaan garis regresi Y= 55,007- 0,156 X. 

Aritnya terdapat hubungan negatif dan signifikan antara self-compassion dan 

loneliness. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai self-compassion, 

maka semakin rendah nilai loneliness. begitu sebaliknya, jika nilai self-

compassion rendah maka nilai loneliness semakin tinggi. Hipotesis yang diajukan 

diterima (Ha) dan Ho ditolak. Artinya Terdapat hubungan negatif antara self-

compassion dan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

 

Kata kunci : Self-compassion, Loneliness, Remaja yang Memiliki Orang Tua 

Tunggal.  
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  ABSTRACT 

 

Seftiani Firdausi. 191141020. RELATIONSHIP BETWEEN SELF-

COMPASSION AND LONELINESS IN ADOLESCENTS WITH SINGLE 

PARENTS. Islamic Psychology study program, Department of Islamic 

Psychology and Psychotherapy, Faculty of Ushuluddin and Da'wah State Islamic 

University Raden Mas Said Surakarta, 2023. 

 

Adolescents who do not socialize properly will be prone to experiencing 

loneliness. Adolescents who have single parents will feel an incompleteness in a 

family that feels a lack of affection, attention, and full care is received. This 

creates feelings of isolation and loneliness. This study aims to determine the 

relationship between self-compassion and loneliness in adolescents who have a 

single parent. 

This study uses a quantitative research method with a correlational 

approach. The population in this study were adolescents aged 12-19 years who 

have a single person due to divorce or one of their parents who died in the city of 

Indramayu. The sample in this study was determined using purposive sampling 

with 100 respondents. Collecting data in this study used the Self-Compassion 

scale (α=0.886) and the loneliness scale (α=0.880). The data analysis technique 

used is the Spearman correlation technique with the help of SPSS version 23 for 

Windows. 

The results of this study show that the correlation coefficient is r = -0.317, 

p = 0.001 <0.05, with the regression line equation Y = 55.007 - 0.156 X. The 

meaning is that there is a negative and significant relationship between self-

compassion and loneliness. This shows that the higher the value of self-

compassion, the lower the value of loneliness. and vice versa, if the value of self-

compassion is low, the value of loneliness will be higher. The proposed hypothesis 

is accepted (Ha) and Ho is rejected. This means that there is a negative 

relationship between self-compassion and loneliness in adolescents who have 

single parents. 

 

Key words : Self-compassion, Loneliness, Adolescents with Single Parents.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Masa remaja merupakan transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa  yang membutuhkan banyak pikiran dan tenaga dalam menyesuaikan 

beberapa perubahan yang dialami. Jika mengacu pada teori Erik Erikson, masa 

remaja merupakan masa pencarian jati diri atau identitas diri yang dimulai dari 

umur 12-20 tahun. Santrock (2003) mengemukakan bahwa pada masa remaja 

ini individu akan mengalami beberapa perubahan diantaranya seperti 

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosionalnya. Masa remaja memiliki 

ketegangan emosi pada kondisi baru, sehingga terjadinya ketidakstabilan 

emosi. Tentunya penting bagi remaja untuk melakukan proses pencarian jati 

diri pengalaman baru. Sehingga, dari pengalaman-pengalaman tersebut dapat 

meningkatkan kualitas diri dan mampu bersosialisasi dengan baik dalam 

kelompok dan masyarakat. Karena ketika kemampuan bersosialisasi itu kurang 

terjalin dengan baik akan rentan mengalami kesepian (Jauhar, 2019). 

Menurut Laursen & Hartl (2013) mengatakan bahwa tingkat kesepian 

pada remaja akan meningkat karena adanya perubahan-perubahan yang 

dialami. Dijelaskan juga bahwa faktornya yaitu adanya perubahan dalam hal 

relationship baik pasangan atau pertemanan, perubahan yang menuntun dirinya 

untuk mandiri, pembentukan identitas diri baik untuk personal dirinya ataupun 

lingkunganya, dan perubahan-perubahan yang dapat meningkatkan loneliness 
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pada remaja tersebut. Sebagian orang ada yang merasakan dirinya 

mengalami  loneliness saat ia berada di keramaian, sebaliknya ketika sedang 

sendiri ia tidak merasakan loneliness. Karena Kesepian hadir sesuai persepsi 

kita dalam menanggapi berbagai situasi dan dapat dialami oleh semua usai, 

tidak terkecuali pada remaja yang hanya tinggal dan hidup bersama orang tua 

tunggal. Menurut Santrock (2003) tingkat loneliness paling tinggi atau rentan 

terjadi pada remaja. Dapat diketahui bahwa loneliness menurut Cherry (2003)  

adalah perasaan yang secara umum dapat terjadi kepada seseorang yang 

sebenarnya perasaan tersebut komplek dan unik.  

Menurut Surya (2021) dalam penelitianya bahwa loneliness disebabkan 

karena adanya komunikasi yang kurang terjalin dan cenderung bermasalah. 

Terutaman interaksi antara orang tua dan anak remaja dimana akan 

mempengaruhi keterlibatan atau kedekatan yang terjalin dalam suatu keluarga. 

Remaja tentunya ingin merasakan kepuasaan dalam berinteraksi dengan orang 

tuanya. Dijelaskan dalam penelitian  bahwa ketika remaja mengalami kesepian 

dan merasa tidak bahagia hal itu disebabkan karena tidak adanya kepuasaan 

dalam hal komunikasi dengan orang tuanya. Berkenaan dengan perasaan yang 

dialami seorang remaja ketika kesepian. Hal tersebut muncul karena perasaan 

yang tidak nyaman akan suatu hubungan sosial yang diharapkan dirinya. 

Disebutkan bahwa hal tersebut dapat di lihat berdasarkan bagaiaman terjalinya 

kedekatan anak dengan orang tua.  

Djatmiko & Surjaningrum (2003) dalam penelitianya mengatakan 

bahwa kedekatan anak dengan orang tua dapat menajdi faktor protektif dan 
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juga menjadi faktor resiko yang mengarah pada permasalahan kesehatan 

mental, seperti terisolasi, kesepian, depresi, serta munculnya gejala somatic 

lainnya. Dijelaskan pula bahwa ketika kedekatan anak mengarah pada positif 

dengan orang tuanya. Maka, dapat menimbulkan kesedihan yang mendalam 

karena kehilangan sosok yang memberikan kebutuhan emosionalnya. 

Sebaliknya jika anak memiliki kedekatan yang kurang dengan orang tuanya 

setelah kehilangan. Hal ini akan membuat anak tidak merasa kehilangan sosok 

orang tuanya. Dengan begitu terdapat berbedaan pengalaman loneliness pada 

remaja terkait kedekatannya. Namun terdapat penelitian yang mengungkapkan 

bahwa anak yang tidak dekat dengan orang tuanya akan merasa bersalah dan 

berlarut dalam kesedihan karena muncul penyesalan atas kematian atau 

kehilangan orang tuanya (Meyer-Lee et al., 2020). Hadirnya perasaan bersalah 

atas penyesalan tersebut karena tidak memiliki kesempatan dirinya dalam 

menjalin hubungan yang hangat dengan orang tuanya. 

Adapun survei mengenai loneliness yang dilakukan oleh Mental Health 

Foundation di Inggris pada Mei tahun 2010 ditemukan bahwa sebanyak 24% 

merasakan kesepian, dimana subyek berusia 18-34 tahun lebih merasakan 

kesepian daripada subjek yang berumur >55 tahun (Mental Health Foundation, 

2010). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Office for National Statistics 

(Badan Pusat Statistik di Inggris) menemukan bahwa loneliness justru akan 

menurun ketika memasuki usia 35 tahun hingga 80 tahun. Wahyudi (2018) 

mengemukakan Data Status Kesehatan Mental Remaja Indonesia pada tahun 

2015 yaitu  gejala yang paling besar mengenai gangguan kesehatan mental 
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adalah kesepian sebanyak 1.63 juta remaja. Adapun data yang diterbitkan oleh 

komisi Jo Cox tahun 2017 tentang kesepian bahwa lebih dari 9 juta orang 

sering merasa kesepian.  

Sejalan dengan fenomena-fenomena di atas, terdapat fenomena lain 

yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan 

wawancara. Wawancara dilakukan pada 1-2 Oktober 2022 kepada remaja yang 

memiliki orang tua tunggal sebanyak 3 dengan 2 remaja yang salah satu orang 

tuanya meninggal dan 1 remaja dengan orang tua bercerai. Berdasarkan hasil 

wawancara yakni LH dengan orang tua tunggal akibat meninggal. LH merasa 

kesepian hampir setiap hari dan hal ini membuat dirinya merasa terganggu 

ketika bersosialisasi walaupun disekelilingnya ramai. Tetapi LH tetap 

merasakan loneliness (LH, W1, 1 Oktober 2022). Remaja berinisial C yang 

mengalami kesepian semenjak ayahnya meninggal. Semakin bertambahnya 

usia, remaja C merasa komunikasi antara keluarga semakin menurun. Karena 

sudah sibuk masing-masing. Hal tersebut yang membuat dirinya mengalami 

kesepian (C, W2, 1 Oktober 2022). 

Sejalan dengan informasi yang didapatkan pada penelitian Savitri & 

Rahmahana (2009) menyebutkan bahwa remaja akan mengalami kesepian 

karena kurangnya komunikasi dengan orang tua tunggal. Bersamaan dengan 

tersebut remaja berinisial U mengalami kesepian ketika dihadapkan bahwa 

orang tuanya memutuskan untuk bercerai. Remaja U merasa dirinya tidak 

diizinkan untuk merasakan keluarga yang harmonis. Akibatnya ia merasa sulit 

tidur dan membuat dirinya overthinking dengan memikirkan bahwa jika semua 
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lengkap ia tidak akan merasakan kesepian (U, W3, 2 Oktober 2022). Sejalan 

juga dengan penelitian Laili (2021) bahwa ketika individu merasakan 

overthinking mereka akan mempertanyakan dan menghakimi dengan pemikiran 

“bagaimana jika” dan “seharusnya”.  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam lingkungan masyarakat dimana 

satu unsur yang penting dalam kehidupan individu. Menurut Yusuf (2004) 

menyatakan bahwa fungsi keluarga dilihat dari kacamata psikologis adalah 

memberikan rasa aman dan nyaman, pemberi kebutuhan penuh, adanya 

komunikasi yang terjalin secara positif dan afektif. Suprihatin (2018) 

menjelaskan bahwa remaja yang memiliki kemampuan penyesuaikan diri dan 

bersosialisasi dengan baik merupakan remaja yang mendapatkan kasih sayang, 

keharmonisan, dan perhatian penuh, dari keluarganya khususnya orang tuanya.  

Setiap orang pasti menginginkan memiliki hubungan keluarga yang 

harmonis, hangat dan tentunya utuh. Keutuhan keluarga merupakan struktur 

keluarga yang lengkap, meliputi figur ayah dan ibu. Tetapi tidak semua orang 

dapat merasakan keutuhan keluarga tersebut. Seperti faktor perceraian atau 

kematian salah satu orang tua. Kondisi tersebut umum disebut pada remaja 

yang memiliki orang tua tunggal. Penelitian Savitri & Rahmahana (2009) 

menjelaskan bahwa faktor ketidakutuhan keluarga akan mempengaruhi 

perkembangan sosial anak. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa dari 

pengasuhan remaja yang memiliki orang tua tunggal ditemukan lebih banyak 

memiliki masalah psikososial dari pada remaja dengan orang tua utuh.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Septianingsih (2016) 

menjelaskan bahwa munculnya perasaan loneliness dikarenakan tidak adanya 

figur kasih sayang yang dalam dari pasangan atau lawan jenis ataupun 

keluarga. Setiap individu memiliki perjalan hidup yang berbeda, seperti halnya 

kondisi yang mengharuskan dirinya berpisah dari orang tuanya dengan menjadi 

anak yatim, piatu, yatim-piatu, dan ditelantarkan. Bahkan sebagian dari mereka 

mengharsukan untuk tinggal di panti asuhan atau yayasan rumah yatim. Hal ini 

bisa sebabkan karena faktor ekonomi karena ditinggal salah satu orang tua 

yang akibatnya muncul permasalahan-permasalahan sosial laninya. 

Rumah yatim merupakan suatu lembaga sosial-pendidikan dalam 

membentuk dan merawat anak-anak yang kehilangan orang tua, baik tunggal 

maupun keduanya. Mereka akan mendapat perawatan dan pengasuhan oleh 

pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam menjaga, memberikan 

perhatian, bimbingan dan membentuk kepribadian yang bertanggung jawab dan 

berguna nanti untuk masyarakat. Adapun fenomena yang terjadi pada remaja 

yang diasuh di rumah yatim yaitu adanya ketimpangan pada peran pengasuh 

yang tidak dapat menggantikan orang tua seutuhnya. Pengasuh tentu harus 

membagi perhatiannya kepada anak asuh lainnya. Hal inilah bahwa kelekatan 

orang tua berpengaruh pada pertumbuhan psikologisnya. Adapun Penelitian 

Hadianti & Eryani (2020) menjelaskan bahwa remaja yang tinggal di panti 

asuhan memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi dari remaja yang tinggal 

dengan orang tuanya.  
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Prihatiningsih (2012) mengungkapkan bahwa remaja dengan orang tua 

tunggal akibat perceraian rentan terjadi emosi negatif seperti mudah marah, 

mengalami masalah pada psikologisnya yaitu perasaan terluka atau trauma, 

membentak orang tua, muncul perasaan terabaikan dan menurunya perasaan 

cinta yang diberikan secara terus-menerus. Sejalan dengan penelitian Masi 

(2021) menunjukkan bahwa sebanyak 63% remaja kesepian yang disebabkan 

oleh perceraian. Masi (2021) meneliti juga kepada remaja dengan orang tua 

meninggal, bahwa sebanyak 85% remaja mengalami dampak psikologis. 

Seperti; sedih, kehilangan sosok yang berarti dari hidupnya, dan merasa 

kesepian. Hal ini selaras dengan pernyataan Papalia, olds, dan Feldman (2008) 

bahwa individu yang merasa kehilangan orang terkasihnya akan berdampak 

pada psikologis yang berbeda-beda. Seperti, kesepian, kehilangan harapan 

hidup, dan takut. Bahkan perasaan kehilangan yang tidak diharapkan tersebut 

mempengaruhi intimasi dirinya dengan keluarga yang akhirnya dapat 

menyebabkan kesepian. 

Kasus remaja dengan orang tua tunggal pada penelitian Bule (2019) 

tentu membuat remaja akan menunjukkan sebagai sosok individu yang 

mandiri. Sementara secara umum remaja yang lain tentu masih ingin 

mendapatkan perhatian dan kehangatan dari orang tua secara utuh. Hal inilah 

yang menyebabkan individu mengalami krisis identitas dan hingga akhirnya ia 

merasa kesepian. Menurut killen, dkk mengatakan Individu yang merasa 

loneliness akan termotivasi untuk mengisi kekosongan dengan cara yang 

negatif. Seperti, substance abuse (narkotik, alkohol, dan rokok), workaholic, 
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pola makan yang buruk, dan percobaan bunuh diri. Bahkan menimbulkan rasa 

malu, munculnya rasa iri dan juga kritik negatif hingga sulit untuk menerima 

keadaan. Dikatakan oleh Hudria et al., (2021) ketika kematian atas orang 

tuanya, tentu status sosial yang didapatkannya sebagai anak yatim dapat 

menambah beban psikologisnya. 

Hal ini yang perlu dilakukan remaja tersebut perlahan-lahan melakukan 

pengurangan terkait hal-hal negatif yang membuat kesepian itu muncul. Salah 

satu caranya adalah menghadirkan rasa menerima dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi, dan melihat bukan dari berbagai perspektif. Demikian individu 

mampu mengasihi diri, bersikap baik, lebih peduli dan tidak menyalahkan diri 

sendiri. Hal ini mengenai konsep mengasihani diri dikenal dengan self-

compassion. Self-compassion menurut Neff (2003) mendefinisikan sebagai 

sikap memiliki perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi 

berbagai kesulitan dalam hidup. Baik kekurangan serta memiliki pengertian 

bahwa penderitaan, kegagalan dan kekurangan merupakan bagian dari 

kehidupan manusia. Akin (2010) menyatakan bahwa fungsi self-compassion 

adalah sebagai strategi proses adaptasi untuk menata emosi dengan cara 

menurunkan emosi negatif serta meningkatkan emosi positif berupa kebaikan. 

Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa self-compassion 

berhubungan secara negatif dengan self-criticism, depresi, kecemasan, 

rumination dan thought suppression. Self-compassion juga memiliki hubungan 

pada hubungan sosial, emotional intelligence, self determination, interpersonal 

cognition distortion dan submissive behaviour (Susanti, 2019). Neff, dkk 
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(2007) mengatakan bahwa self-compassion bukan hanya fokus pada 

penyelesaian emosi saja, tetapi ia juga menjadikan individu melupakan 

masalah yang dihadapi dan mendorong individu untuk membuat perubahan 

yang positif untuk dirinya. 

Hal ini dapat disimpulkan self-compassion  adalah sebuah kemampuan 

yang dapat dibutuhkan setiap orang. sehingga ketika individu memiliki self-

compassion  yang tinggi ia akan terhindar dari rasa kesepian dan akan lebih 

menerima keadaan dirinya. Individu tidak akan mudah untuk menyakiti dirimu, 

tidak merasa sendiri dan lebih menghargai setiap pengalaman-pengalaman 

yang dihadapi dengan baik. Adapun penelitian yang dilakukan Akin (2010) 

terhadap mahasiswa Turki menemukan bahwa terdapat 3 aspek positif dalam 

self-compassion berhubungan secara negatif dengan loneliness. dan 3 aspek 

negatif berhubungan secara positif dengan loneliness. Dari penelitian Akin 

bahwa self-compassion membantu mengurangi loneliness pada individu. 

Adapun penelitian lain yaitu Hidayati (2015) menemukan bahwa hasil 

penelitian tersebut tidak ada hubungan yang signifikan.  

Berdasarkan dari uraian diatas, Peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

ilmiah lebih lanjut tentang hubungan self-compassion terhadap loneliness. Hal 

ini dari hasil penelitian Hidayati tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan 

self-compassion terhadap loneliness maka berharap adanya hubungan yang 

signifikan. Penelitian ini, peneliti berfokus pada loneliness dan self-compassion 

pada subjek remaja yang memiliki orang tua tunggal akibat perceraian atau 

kematian. Demikian, peneliti menjadikan judul penelitian dengan “hubungan 
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self-compassion dengan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua 

tunggal”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut  

1. Remaja yang mengalami loneliness (kesepian) disebabkan oleh kondisi 

keluarga yang sudah tidak utuh akibat perceraian atau salah satu orang tua 

meninggal.  

2. Kurangnya kedekatan remaja dengan orang tua tunggalnya.  

3. Kesedihan akibat orang tua meninggal atau kecewa akibat perceraian orang 

tuanya yang berlarut dialami oleh remaja.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditentukan Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan self-compassion 

dengan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-

compassion terhadap loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam 

bidang ilmu psikologi, khususnya pada psikologi sosial. Terutama berkaitan 

dengan hubungan self-compassion dengan loneliness pada remaja yang 

memiliki orang tua tunggal 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi orang tua  

Diharapkan mampu mendorong anak remajanya dengan 

memberikan kehangatan dengan penuh kasih sayang dan dapat 

sepenuhnya menyayangi diri sendiri. Mampu mendorong keterlibatan 

orang tua pada remaja agar remaja terhindar dari rasa kesepian. 

b. Bagi Remaja  

Diharapkan Remaja agar mampu meningkatkan dan menggali 

potensi diri dan yakin akan rasa kesepian yang dirasa hanya muncul 

karena perasaan subjektif belaka sehingga dapat terhindar dari loneliness 

(kesepian). 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan menganalisa yang 

dapat digunakan dalam penelitian serupa pada kondisi dan fenomena 

yang berkaitan dengan self-compassion dan loneliness (kesepian).
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Loneliness (kesepian) 

a. Pengertian Loneliness 

Menurut Baron dan Byrne (2005) mendefinisikan loneliness sebagai 

reaksi atau interpretasi emosional dan kognisi seseorang yang tidak bahagia 

yang disebabkan karena hasrat hubungan akrab tetapi individu tersebut tidak 

dapat mencapainya. Diartikan sebagai adanya keinginan individu yang 

merasa tidak bahagia atas reaksi emosionalnya terhadap hubungan yang 

tidak sesuai dan tidak tercapai. Adapun menurut Suardiman (2016) 

mengatakan bahwa loneliness yakni perasaan terisolasi, terasingkan, 

terpencil dari orang yang hal ini dikarenakan adanya perasaan berbed 

dengan orang lain. Pendapat tersebut diartikan bahwa kesiapan yang hadir 

diakibatkna karena berkurangnya kontak sosial dan perasaan hilangnya 

perhatian dan dukungan dari lingkungan sosial. Sehingga, ia menarik diri 

dari sosialnya. 

 Perlman & Peplau (1998) mengatakan bahwa kesepian merupakan 

pengamalan subjektif yang membuat ketidaknyamanan seseorang yang 

dapat mempengaruhi sehingga mengalami penurunan secara drastis terkait 

kualitas dan kuantitas hubungan sosial seseorang. Adapun menurut Russel 

(1996) menjelaskan bahwa seseorang yang mengalami loneliness 

ditunjukkan dengan adanya perasaan sedih, murung, tidak semangat, dan 
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tidak berharga yang membuat individu kesulitan untuk memiliki hubungan 

sosial dengan orang lain. Pernyataan tersebut individu yang merasakan 

loneliness akan mempengaruhi psikologisnya. Dan ketika menjalin 

hubungan dengan sosialnya merasa kesulitan dan berbeda dengan individu 

yang tidak merasa loneliness (kesepian).  

Beck, dan Young (dalam Peplau & Perlman, 1982) membagi 

perasaan kesepian menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Kesepian kronis (chronic loneliness), terjadi ketika individu setelah 

jangka waktu bertahun-tahun tidak mampu untuk meningkatkan relasi 

sosial yang menyenangkan hati. Kesepian ini bersifat permanen dan 

biasanya diakibatkan karena orang lain, dan sulit untuk dihilangkan. 

2. Kesepian situasional (situational loneliness), terjadi ketika individu 

mengalami perubahan besar mengenai hidupnya yang mengakibatkan 

stres. Seperti perubahan struktur keluarga yaitu orang tua bercerai atau 

meninggal dunia, kematian pasangan hidup, kematian anak, dan lain-lain. 

3. Kesepian transien (transient loneliness), kesepian ini biasa terjadi pada 

setiap individu yang berlangsung secara singkat dan tidak membekas atau 

mendalam. Hal ini biasa disebabkan lingkungan dan  bersifat tidak 

permanen atau cepat hilang. 

Menurut Gierveld (1998) mengatakan bahwa kesepian sebagai 

situasi yang muncul akibat kurangnya kualitas hubungan dengan orang lain 

yang tidak diterima olehnya. Situasi ini termasuk pada situasi ketika jumlah 

hubungan yang dijalani lebih kecil daripada yang diinginkan, dan juga 
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belum memahami makna terkait apa yang menjadi keinginannya. Menurut 

Sears (2000) mendefinisikan bahwa kesepian diartikan pada kegelisahan 

subjektif yang dirasakan pada saat hilangnya ciri-ciri penting dalam suatu 

hubungan. Dalam artinya hilangnya ciri-ciri ini dilihat dari kuantitas 

perteman yang berkurang dari apa yang diinginkan. sedangkan dari segi 

kualitasnya ia merasa sosialnya dangkal atau kurang memuaskan dibanding 

dengan ekspektasi dirinya.  

Berdasarkan pengertian loneliness di atas, dapat disimpulkan bahwa 

loneliness adalah Suatu respon yang muncul akibat adanya ketidaksesuaian 

terhadap hubungan sosial yang diharapkan individu. Hal ini bersifat 

subjektif oleh individu yang mengalami kesepian dengan menunjukan 

adanya perasaan sedih, murung, dan adanya kesulitan dirinya dalam 

hubungan sosialisasi. 

 

b. Aspek-Aspek Loneliness (Kesepian) 

Para ahli memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memandang 

apakah seseorang mengalami loneliness atau tidak. Adapun pendapat 

Russell (1996) mengenai aspek-aspek loneliness diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Personality (Kepribadian) 

Aspek Personality merupakan loneliness yang ada pada individu 

dapat dilihat pada beberapa bentuk dan suasana hati yang menentukan 

individu dalam melihat karakteristik perilaku dan cara berpikirnya pada 
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saat mengalami kesepian. Contohnya ketika individu yang memiliki 

kepribadian introvert dimana memiliki karakteristik individu yang 

sungkan untuk bersosialisasi dan memiliki hubungan yang banyak yang 

hal ini mengarah pada lebih merasakan loneliness. 

2) Social desirability (Keinginan sosial) 

Aspek Sosial desirability merupakan loneliness yang berkaitan 

dengan kebutuhan atau keinginan dalam menjalin hubungan sosial dan 

mendapatkan apa yang diharapkan oleh individu.  

3) Depression (Depresi) 

Aspek Depression merupakan loneliness yang berhubungan dengan 

munculnya perasaan sedih, murung, lelah, adanya perasaan tidak 

berharga, dan hadirnya tekanan-tekanan yang dapat mengakibatkan 

munculnya gejala-gejala depresi. 

De jong gierveld mengembangkan teori Weiss pada tahun 1973 yang 

membagi dua dimensi loneliness, yakni kesepian emosional dan kepekaan 

sosial. Komponen kesepian Menurut Weiss, yaitu:  

1) Kesepian emosional  

Kesepian emosional adalah kesepian yang diakibatkan karena 

kurangnya hubungan intim atau keterikatan emosional yang dekat, 

misalnya kehilangan orang tua baik ayah ataupun ibu. Karakteristik 

kesepian emosional menurut Gierveld and Tilburg yaitu hadir perasaan 

kosong yang mendalam, serta perasaan ditinggalkan (Susanti, 2019).  
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Ketika Individu kekurangan dalam hubungan atau kelekatan 

orang tua kepada anak atau sebaliknya. Maka, akan menyebabkan 

individu mengalami kesepian emosional. Kesepian emosional juga 

menyebabkan rasa kesendirian, kecemasan, depresi, peka yang tinggi, 

merasa ditinggalkan atau tak dianggap, hingga menyebabkan ketakutan 

tanpa sebab. Weiss menyebutkan bahwa kesepian emosional memiliki 

efek yang lebih serius daripada kesepian sosial. 

2) Kesepian sosial 

Kepekaan sosial adalah sebab dari hilangnya kontak yang lebih 

luas atau kurangnya hubungan terkait teman dan lingkungan sekitar. 

Seperti, individu yang pindah ketempat baru yang mana ia belum 

mengenal masyarakatnya dan lingkungannya. Weiss (dalam Susanti, 

2019) mengaitkan kesepian sosial dengan afiliasi. Afiliasi digambarkan 

sebagai hubungan sosial, seperti persahabatan dan hubungan kerja. 

Ketika kurang ya afiliasi yang dimaksud tersebut akan memicu hadirnya 

perasaan kesetiaan sosial. Hingga mengakibatkan perasaan cemas dan 

depresi. 

Kepekaan sosial memotivasi orang untuk mencari kegiatan dan 

berpartisipasi dalam kelompok, tetapi juga dapat menimbulkan 

penyimpangan perilaku seperti self-talk dan mengkonsumsi alkohol 

(Weiss dalam Susanti, 2019). 

Berdasarkan pendapat mengenai aspek loneliness diatas, peneliti 

mengacu pada pemaparan Russell untuk dijadikan aspek pada penelitian 



17 
 

 
 

ini. Aspek tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu Personality (Kepribadian), 

Sosial desirability (Keinginan sosial), dan Depression (Depresi). Alasan 

peneliti memilih Aspek kesepian Russell (1996) karena hingga saat ini 

masih digunakan sebagai acuan penelitian yang berkaitan dengan 

loneliness. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loneliness (Kesepian) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi loneliness menurut Peplau & Perlman 

(1982) yaitu:  

1) Faktor-faktor Pemicu 

Faktor pemicu adalah adanya perubahan dalam hubungan 

sosial seseorang yang sebenarnya, sehingga hubungan sosial yang 

dijalankan orang tersebut jauh dari apa yang diharapkannya. Faktor-

faktor pemicu antara lain: 

a) Berakhirnya suatu hubungan dekat seperti kematian, perceraian, 

dan putus cinta. 

b) Pemisahan fisik dari keluarga dan teman-teman. 

c) Perubahan status seperti kepergian anak karena menikah, pension, 

pengangguran, bahkan promosi jabatan yang dapat mengurangi 

kontak sosial. 

d) Kurangnya kualitas dan kepuasan dari hubungan sosial. 

e) Perasaan tidak diterima oleh teman sebaya (Hurlock dalam susanti, 

2019). 
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f) Kesepian juga dapat dipicu saat harapan seseorang dari kontak 

sosial meningkat, namun perubahan sosial yang terjadi tidak sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan. 

2) Faktor-faktor yang Mempertahankan 

Karakteristik individu yang membuat seseorang sulit untuk 

membangun atau mempertahankan hubungan yang memuaskan dapat 

meningkatkan kemungkinan kesepian. Karakteristik ini 

mempengaruhi kesepian dalam beberapa cara, yaitu: 

a) Karakteristik yang mengurangi keinginan sosial seseorang dapat 

membatasi kesempatan untuk memiliki hubungan sosial. 

b) Karakteristik dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. 

c) Kualitas pribadi menentukan bagaimana seseorang bereaksi 

terhadap perubahan atau hubungan sosial yang dicapai. Serta 

pengaruh pada seberapa efektif orang tersebut dalam menghindari, 

meminimalkan atau mengurangi kesepian. 

 

2. Self-Compassion 

a. Pengertian Self-Compassion 

Menurut Neff (2011)  self-compassion merupakan kondisi dimana 

individu dapat memberikan pemahaman pada diri individu tersebut. 

pemahaman tersebut ketika kita mengalami penderitaan, membuat kesalahan 

atau menghadapi kegagalan dan tidak menghakimi kekurangan atau 

kegagalan tersebut dan menerimanya dengan lapang dada serta 
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membawanya ke arah yang lebih positif. Ia juga mengatakan bahwa self-

compassion yaitu memberi pengertian dan kebaikan kepada diri sendiri 

ketika mengalami kegagalan atau melakukan kesalahan, tetapi jangan 

menilai dengan negatif, dan tidak terlalu banyak mengkritik diri sendiri atas 

ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan.  

Menurut Sheperd & cardon (2009) memberikan perspektif bahwa 

self-compassion tersebut diinterpretasikan bagi setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam meregulasi emosi-emosi negatif untuk 

belajar dari pengalaman akan kegagalan. Neff menyatakan bahwa self-

compassion bagaimana seseorang dapat mengembangkan rasa kasih sayang 

untuk diri sendiri dan orang lain. Fungsi dari self-compassion adalah sebagai 

strategi beradaptasi untuk menata emosi dengan cara menurunkan emosi 

negatif serta meningkatkan emosi positif berupa kebaikan dan hubungan 

(Akin, 2010). 

Self-compassion merupakan sebuah tindakan atau sikap yang 

memberikan perhatian dan kebaikan kepada diri sendiri ketika sedang 

menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup maupun kekurangan yang ada 

pada dirinya. Dapat diartikan juga bahwa penderitaan, kegagalan, 

kekecewaan. Adapun kekurangan dalam dirinya merupakan bagian dari 

kehidupan setiap manusia. Neff (2011) menjelaskan bahwa seseorang yang 

memiliki self-compassion, maka ia akan dapat merasakan kenyamanan 

dalam kehidupan sosial dan juga dapat menerima diri secara apa adanya, 
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dan juga self-compassion dapat meningkatkan kebijaksanaan dan 

kecerdasaan emosi.  

Individu dengan self-compassion tidak mudah untuk menyalahkan 

dirinya sendiri. Bila menghadapi kegagalan, memperbaiki kesalahan, 

mengubah perilaku yang kurang produktif dan menghadapi tantangan baru. 

Karena individu yang memiliki self-compassion dapat memberi perlakuan 

untuk dirinya ataupun orang lain secara baik dan memahami 

ketidaksempurnaan setiap manusia. Hidayati (2015) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa seseorang yang memiliki self-compassion tinggi 

memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Mampu menerima diri sendiri baik kelebihan maupun kelemahannya 

2) Mampu menerima kesalahan atau kegagalan sebagai suatu hal umum 

yang juga dialami oleh orang lain 

3) Mempunyai kesadaran tentang keterhubungan antara segala sesuatu. 

Berdasarkan data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa self-

compassion merupakan sikap perhatian dan perlakuan diri yang baik serta 

terbuka dalam menghadapi kesulitan. Sehingga menganggap kesulitan 

adalah bagian dari setiap kehidupan yang harus dijalani.  

 

b. Aspek-Aspek Self-Compassion 

Neff (2011) menyebutkan aspek-aspek mengenai self-compassion 

diantaranya adalah:  
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a) Self-kindness versus Self-judgment  

Self-kindness atau berbaik hati pada diri sendiri adalah 

kemampuan individu untuk memahami dan menerima diri apa adanya 

serta memberikan kelembutan, tidak menyakiti atau menghakimi diri 

sendiri. Self-kindness membuat individu menjadi hangat terhadap diri 

sendiri ketika menghadapi rasa sakit dan kekurangan pribadi, memahami 

diri sendiri dan tidak menyakiti atau mengabaikan diri dengan mengkritik 

dan menghakimi diri sendiri ketika menghadapi masalah. 

Sebaliknya, self-judgment atau menghakimi dan mengkritik diri 

sendiri adalah ketika individu menolak perasaan, pemikiran, dorongan, 

tindakan, dan nilai diri sehingga menyebabkan individu merespon secara 

berlebihan dengan apa yang terjadi. 

b) Sense of Common Humanity versus Isolation  

Sense of common humanity atau rasa kemanusiaan adalah 

kemampuan individu untuk memahami bahwa semua orang wajar bila 

berbuat kesalahan dan kegagalan. Individu juga dapat memahami bahwa 

seluruh orang pasti tidak sempurna dalam menjalani kehidupan. 

Sebaliknya, isolation atau pengasingan adalah ketika individu 

memandang ketidaksempurnaan merupakan suatu kegagalan yang hanya 

dialami oleh dirinya sendiri. Orang yang mengalami isolation juga 

memandang dirinya secara subjektif kesulitan dan kekurangan pribadi 

sebagai peristiwa yang hanya dialami dirinya. 

c) Mindfulness versus Overidentification 
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Mindfulness atau perhatian penuh adalah kemampuan individu 

untuk menyadari dengan realitas dan situasi saat ini, tanpa menanggapi 

berlebihan tentang suatu kegagalan atau penderitaan diri sendiri. 

Mindfulness artinya dapat melihat secara jelas, menerima, dan 

menghadapi kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi di 

dalam suatu situasi. Mindfulness mengacu pada tindakan untuk melihat 

pengalaman yang dialami dengan perspektif yang objektif. 

Sebaliknya, overidentification atau reaksi ekstrim adalah ketika 

individu tidak dapat seimbang dalam menghadapi suatu permasalahan 

atau penderitaan sebagai suatu yang tidak nyata dengan melebih-lebihkan 

penderitaan diri sendiri.  

Berdasarkan pemaparan aspek-aspek self-compassion diatas, 

peneliti mengacu pada aspek self-compassion yang dijelaskan oleh Neff 

(2011) untuk dijadikan aspek pada penelitian ini. Aspek tersebut terdiri 

dari tiga aspek yaitu Self-kindness versus Self-judgment, Sense of 

Common Humanity versus Isolation, dan Mindfulness versus 

Overidentification. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Compassion 

1) Kepribadian  

Kepribadian memiliki pengaruh terhadap hadirnya self-

compassion  pada diri individu. Seperti tipe kepribadian extraversion, 

agreeableness, dan conscientiousness.  
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a) Extraversion memiliki derajat motivasi yang tinggi dalam bergaul, 

menyambung hubungan dengan sesama dan juga dominan terhadap 

lingkunganya. Seseorang dengan kepribadian Extraversion 

seseorang akan termotivasi dengan adanya tertantang dan menarik 

diri pada suatu yang baru, sehingga dirinya mudah terbuka dengan 

dunia luar dan lebih menerima diri sendiri. 

b) Agreeableness menitik beratkan pada sifat sosial sehingga 

sesuatunya dapat memudahkan dan membantu seseorang untuk 

bersikap baik kepada diri sendiri dan setiap melihat pengalaman 

yang buruk merupakan bagian dari kehidupan yang semua orang 

alami. 

c) Conscientiousness berarti berpikir sebelum bertindak dan 

mengendalikan lingkungan sosial seseorang sehingga  dapat 

mengendalikan diri ketika menghadapi suatu masalah. 

2) Usia 

Usia dapat dihubungkan dengan dikaitkan dengan teori tahap 

perkembangan erikson. Yang menyebutkan bahwa manusia akan 

mencapai pada tingkat self-compassion yang tinggi apabila telah 

mencapai tahap integrity karena lebih bisa menerima dirinya secara 

lebih positif. 

3) Jenis Kelamin 

 Neff (2011) mengindikasikan bahwa self-compassion 

cenderung sedikit namun signifikan, lebih rendah perempuan 
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dibandingkan laki-laki. Hal ini diperjelas oleh fakta juga bahwa 

perempuan lebih menghabiskan dirinya untuk mengkritik diri dan 

merenungi segala kekurangan atau hal negatif pada diri mereka dari 

pada laki-laki. 

4) Budaya 

Hasil peneliti pada negara Thailand, Taiwan, dan Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa perbedaan latar budaya mengakibatkan 

adanya perbedaan tingkat self-compassion. Markus dan Kitayama 

mengatakan bahwa 0rang Asia dengan budaya kolektivis dikatakan 

memiliki konsep diri yang saling bergantung yang menekankan pada 

hubungan dengan orang lain, kasih sayang terhadap orang lain, dan 

kesesuaian sosial atau keselarasan perilaku dengan orang lain 

(Susanti, 2019). Individu dengan budaya Barat yang individualistis 

memiliki konsep diri. Hal ini menekankan bahwa kemandirian, 

kebutuhan pribadi, dan keunikan individu dalam perilaku. 

5) Kondisi Keluarga 

Keluarga merupakan lapisan pertama bagi lingkungan anak. 

Tentunya anak akan mendapatkan didikan dan pola asuh pertama dari 

keluarganya. Oleh karena itu, kondisi keluarga menjadi penting jika 

terjalin secara harmonis dan utuh karena secara teori akan 

berpengaruh pada perkembangan anak hingga besar. Neff, 

Kirkpatrick, dan Rude (2017) mengatakan bahwa  perjalanan dalam 

suatu keluarga seperti adanya dukungan dan perilaku orang tua pada 
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anak akan berpengaruh pada peran menumbuhkan self-compassion 

dalam dirinya. Diperkuat dengan pernyataan bahwa orang tua 

memang menjadi role model bagi anaknya, jadi ketika menghadapi 

masalah, kegagalan, penderitaan seseorang akan cenderung akan 

menirukan dari apa yang diperlihatkan orang tuanya.  

Neff et al., (2007) mengatakan juga bahwa menemukan kritik  

orang tua dan hubungan orang tua yang memiliki masalah terdapat 

korelasi negatif dengan perkembangan Self-compassion diri remaja. 

Dan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang tumbuh 

dengan orang tua yang selalu mengkritik ketika masa kecilnya akan 

menjadi lebih mengkritik dirinya sendiri ketika dewasa. Hal inilah 

yang membuat tingkat self-compassion yang rendah. 

 

3. Remaja yang Memiliki Orang Tua Tunggal 

a. Pengertian Remaja  

Santrock (2011) mengemukakan bahwa pada masa remaja ini individu 

akan mengalami beberapa perubahan diantaranya seperti perubahan 

biologis, kognitif, dan sosio-emosionalnya. Menurut Erikson dalam teori 

perkembanganya menjelaskan bahwa terdapat delapan tahapan 

perkembangan dimana masa remaja merupakan tahapan 5 yang rentang 

usianya dari 12-19 tahun. Pada tahap tersebut disebut dengan identity versus 

identity difussion/role confussion dimana terjadinya krisis psikodosial 

anatara identitas diri dengan kegelisahan identitas. Dikatakan pula bahwa 
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pada masa remaja tersebut tugas perkembangan yang harus terpenuhi adalah 

mencari identitas diri, ketika kegagalan dalam mengesksplorasi identitas 

tersebut maka akan membentuk isolasi diri (Santrock, 2011). Hal tersebut 

berkainan dengan kemmapuan seorang remaja yang mamapu meningkatkan 

kualitas diri dan mampu bersosialisasi dengan baik dalam kelompok dan 

masyarakat.  

Hurlock mengungkapkan juga bahwa remaja dapat diartikan sebagai 

suatu masa transisi atau peralihan, yaitu periode dimana individu secara 

fisik maupun psikis berubah dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

(Jannah, 2017).  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengertian remaja merupakan 

tahapan perkembangan manusia yang harus dilalui setelah masa anak-anak 

untuk menuju fase dewasa. Fase ini individu akan mengalami banyak 

perubahan baik secara fisik maupun biologis, kognitif, dan sosio-

emosionalnya. Fase berlangsung dimulai sekitar usia 12 sampai 19 tahun.  

b. Batasan Usia Remaja 

Menurut WHO menetapkan batasan remaja dengan dua bagian yaitu 

remaja awal dengan rentang usia 10-14 tahun dan remaja akhir dengan 

rentang usia 15-20 tahun (Sarwono & Sarlito, 2022). Adapun menurut Para 

ahli psikologi mengungkapkan bahwa remaja biasa menggunakan batasan 

usia remaja yang terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Masa remaja awal dalam rentang usia dari 12-15 tahun. 

2) Masa remaja tengah dalam rentang usia 15-18 tahun. 
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3) Masa remaja akhir dalam rentang usia 18-19 tahun. 

Memahami tiga bagian remaja diatas, akan lebih mudah memahami 

berbagai bagian remaja, termasuk remaja awal, pertengahan, dan akhir 

(Susanti, 2019). 

c. Remaja yang Memiliki Orang Tua Tunggal 

Remaja yang memiliki orang tua tunggal adalah remaja yang tinggal 

dengan ayah atau ibu yang disebabkan adanya perubahan struktur keluarga 

yang tidak utuh akibat perceraian, salah satu orang tua menunggalkan 

rumah, dan salah satu orang tua meniggal. kondisi inilah yang membuat 

remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

 

B. Telaah Pustaka 

Penelitian ini meneliti tentang self-compassion dan loneliness pada 

remaja yang memiliki orang tua tunggal. Adapun Beberapa penelitian 

terdahulu dengan tema yang sama dengan peneliti lakukan diantaranya sebagai 

berikut:  

Penelitian yang dilakukan Surya (2021) dengan judul „Hubungan antara 

keterlibatan orang tua dengan kesepian pada remaja yang tinggal bersama 

orang tua tunggal‟. Subjek penelitian yaitu remaja dengan berusia 18-21 tahun 

baik laki-laki ataupun perempuan yang berjumlah 108 subjek, dengan 

karakteristik remaja yang tinggal dengan orang tua tunggal akibat perceraian 

atau salah satunya meninggal dunia. Hasil penelitian ini menemukan terdapat 
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hubungan negatif yang signifikan antara keterlibatan orang tua dengan 

kesepian pada remaja yang tinggal dengan orang tua tunggal.  

Penelitian yang dilakukan Akin (2010) yang berjudul „self-compassion 

dan  loneliness‟. Subjek penelitiannya adalah  mahasiswa di Turki yang 

berjumlah 389 subjek. Hasil penelitian menemukan bahwa self-compassion 

sangat berpengaruh langsung terhadap loneliness (kesepian). Didapatkan  

bahwa 3 aspek positif dalam self-compassion berhubungan secara negatif 

dengan loneliness, artinya jika individu memiliki skor tinggi pada aspek positif 

maka tingkat kesepian akan rendah. Sebaliknya jika 3 aspek negatif dalam  

self-compassion berhubungan secara positif dengan loneliness tersebut skornya 

lebih tinggi maka individu cenderung akan merasa kesepian. 3 aspek positif 

self-compassion tersebut adalah self-kindness, common humanity dan 

mindfulness, sementara 3 aspek negatifnya adalah self-judgement, isolation dan 

over-identification. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) dengan judul „hubungan 

self-compassion dengan loneliness (studi pada mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau)‟. Subjek penelitian adalah Mahasiswa yang 

sekolah di UIN Sultan Syarif  Kasim Riau T.A 2018/2019 dengan jumlah 

sampel 380 . Hasil penelitian adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-compassion dan Loneliness pada mahasiswa UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2018) yang berjudul „Family 

functioning dan loneliness pada remaja dengan orang tua tunggal‟. Subjek 
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penelitian adalah remaja yang berusia 15-18 tahun yang tinggal dengan orang 

tua tunggal karena perceraian dengan jumlah 106 subjek. Hasil penelitian yaitu 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Family functioning dan 

loneliness.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al (2021) yang berjudul 

„Hubungan tipe kepribadian big five personality dan self-compassion terhadap 

loneliness pada remaja dengan orang tua bercerai‟. Subjek penelitian ini adalah 

remaja berusia 15-21 tahun dengan karakteristik remaja yang orang tuanya 

bercerai sebanyak 125 orang. Hasil penelitian menemukan  2 hasil antara 

variabel bebas dan terikat. Pertama, bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

big five personality terhadap loneliness. Kedua, menunjukkan bahwa adanya 

Hubungan negatif antara self-compassion terhadap loneliness pada remaja 

dengan orang tua bercerai.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hadianti & Eryani (2020) yang berjudul 

„hubungan self-compassion dengan loneliness pada remaja di panti asuhan al-

fien bandung‟. Subjek penelitianya adalah remaja yang tinggal di panti asuhan 

al-fien bandung yang berjumlah 32 orang. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan signifikan antara self-compassion dan loneliness pada remaja di 

panti asuhan al-fien bandung yang bersifat negatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosada (2021) yang berjudul „hubungan 

antara self-disclosure dengan loneliness pada emerging adulthood‟. Subjek 

peneliti adalah remaja yang disebut dengan tahap emerging adulthood dengan 

berusia 18-25 dan berjumlah 150 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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adanya hubungan negatif antara self-disclosure dengan loneliness pada 

emerging adulthood.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marisa & Afriyeni (2019) yang berjudul 

„kesepian dan self compassion mahasiswa perantau‟. Subjek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif Universitas Andalas, subjek yang memang anak 

perantau tanpa adanya keluarga kandung di kota padang. Berusia remaja 

(maksimal 22 tahun)  dan berjumlah 100 orang. Hasil penelitian mendapatkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-compassion dan kesepian 

(loneliness).  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2019) yang berjudul 

„hubungan self-compassion terhadap kesepian pada mahasiswa rantau‟. Subjek 

penelitian ini adalah Remaja dengan kriteria mahasiswa rantau semester awal 

yang berasal dari luar jawa barat dan sedang menempuh pendidikan S1 di UPI 

sebanyak 260 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat Hubungan 

signifikan antara self-compassion dan  loneliness yang bersifat negatif. Dan 

penelitian Jauhar (2019) yang berjudul „hubungan self-esteem dengan 

loneliness pada santri baru madrasah aliyah pondok pesantren mambaus 

sholihin gresik‟. Subjek penelitian adalah santri baru Madrasah Aliyah pondok 

Pesantren Mambaus Sholihin Gresik sebanyak 60 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan 

loneliness yang bersifat negatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Listiyandini (2015) berjudul 

„hubungan antara resiliensi dengan kesepian (loneliness) pada dewasa muda 
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lajang‟. Subjek penelitian adalah dewasa awal dengan rentang usia 22-23 tahun 

dengan karakteristik yang masih lajang sebanyak 200 orang. Hasil penelitian 

ini terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan kesepian 

(loneliness) yang bersifat negatif. Penelitian Yuditha, Evanytha dan Faradiba 

(2022) yang berjudul „hubungan antara gratitude dengan loneliness pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan‟. Subjek pada penelitian ini adalah remaja 

yang tinggal di panti asuhan di Jakarta Timur berusia 12-21 tahun sebanyak 98 

orang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

gratitude dengan loneliness.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2015) yang berjudul „self-

compassion dan loneliness‟. Subjek penelitian ini adalah remaja yang tinggal di 

pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara self-compassion dan loneliness. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

(2019) yang berjudul „hubungan antara self-compassion dan loneliness pada 

remaja‟. Subjek penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan di 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-compassion dan loneliness pada remaja. Dan penelitian 

yang dilakukan Elfaza & Rizal (2020) yang berjudul hubungan self-

compassion dengan kesepian pada remaja di boarding school menunjukan 

bahwa adanya hubungan signifikan di antara self-compassion dan kesepian, 

yang berkorelasi secara negatif. Dapat diartikan bahwa tingginya self-

compassion yang dimiliki remaja di boarding school, menyebabkan rendahnya 

kesepian yang dirasakan. Maka dari itu individu diharapkan dapat 
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meningkatkan self-compassion dan menggunakan self-compassion untuk 

menghadapi masalah yang ada, sehingga mengurangi perasaan kesepian yang 

dirasakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasmarlin dan hirmaningsih (2019) 

yang berjudul „self-compassion dan regulasi emosi pada remaja‟. Subjek 

penelitian ini adalah  remaja yang berstatus siswa SMA sebanyak 398 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara self-

compassion dan regulasi emosi. Penelitian lain oleh Nur‟aini (2019) yang 

berjudul „hubungan self-compassion dengan kesepian pada lansia yang 

kehilangan pasangan‟. Subjek pada penelitian ini adalah lansia yang kehilangan 

pasangan dengan sebanyak 110. Hasil penelitian terdapat hubungan antara self-

compassion dengan kesepian.  

Penelitian yang dilakukan oleh Brown et al. (2020) yang berjudul 

„Could worry and rumination mediate relationships between self compassion 

and psychological distress in breast cancer survivors?‟. Dengan terjemahan 

„kekhawatiran dan perenungan memediasi hubungan antara  self compassion 

dan tekanan psikologis pada penderita kanker payudara?‟. Subjek penelitian ini 

adalah dewasa berusia lebih dari 18 tahun, dan merupakan pasien kanker 

payudara (Brca). Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara Self compassion terhadap distress pada penderita kanker 

payudarah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Praizendorf et al., 

2020). Dengan judul „Loneliness in Adolescence: a Resource or a Problem?‟. 

Subjek penelitian ini adalah remaja berusia 13-15 tahun sebanyak 90 orang. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian pada remaja bukan hal yang 

dipandang negatif saja. Tetapi temuan penelitian ini menyatakan bahwa remaja 

dengan kesepian tersebut dapat berupa positif yang hal ini dapat menjadi 

sumber untuk pengembangan kepribadian remaja sendiri.  

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu dengan tema yang sama 

yaitu sama-sama meneliti variabel self-compassion dan loneliness. Beberapa 

kesamaan pada peneliti terdahulu yaitu sama-sama menjadikan variabel 

bebasnya yaitu self-compassion dan variable terikatnya loneliness. Menjadikan 

subjek penelitian yaitu remaja. Tetapi terdapat perbedaan pula bahwa pada 

karakteristik yang ditetapkan untuk subjek penelitian berbeda. Dengan 

demikian, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan subjek yang 

telah ditetapkan. Dan  dari persamaan atau penelitian sejenis lainnya yang telah 

dipaparkan, peneliti mengungkapkan bahwa belum ada peneliti terdahulu 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan. Maka dari itu, gagasan 

pada penelitian ini dapat dikategorikan baru.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Masa remaja merupakan perpindahan tingkatan perkembangan manusia 

dari anak-anak menuju masa dewasa. Ketika menginjak remaja individu akan 

banyak sekali perubahan yang dialami. Santrock (2007) mengemukakan bahwa 

pada masa remaja ini individu akan mengalami beberapa perubahan yakni 

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosionalnya. Masa remaja dikenal 

sebagai  masa pencarian identitas diri yang akan membentuk individu baik dari 
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kognitif dan kepribadiannya. Remaja yang sedang masa pencarian jati diri 

tentu ada sebagian yang mampu mengatasi perpindahan tersebut dengan baik. 

Tetapi sebagian lain juga kesulitan dan akhirnya mempengaruhi perkembangan 

remaja atas perubahan-perubahan yang terjadi, dan dapat meningkatkan 

loneliness pada remaja. Seseorang yang merasa loneliness terjadi karena 

adanya ketidaksesuaian terhadap hubungan sosial yang diharapkannya. 

Individu loneliness mempengaruhi psikologisnya.  

Pendapat ini disampaikan oleh Russel (1996) menjelaskan bahwa 

seseorang yang mengalami loneliness ditunjukkan dengan adanya perasaan 

sedih, murung, tidak semangat, dan tidak berharga yang membuat individu 

kesulitan untuk memiliki hubungan sosial dengan orang lain. Dimana individu 

didasari oleh kepribadian, keinginan sosial, dan adanya tekanan-tekanan yang 

dapat mengakibatkan individu mengalami depresi dan meningkatkan 

loneliness. Hal ini loneliness dapat dilihat dan diukur dari aspek  personality, 

social desirability, dan depression. 

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi loneliness, Menurut 

Peplau & Perlman (1982) mengatakan kesepian dapat terjadi karena 2 faktor 

yang mempengaruhinya yaitu faktor pemicu dan faktor kerentanan. Faktor-

faktor tersebut mengakibatkan kesepian yang terjadi pada remaja dimana 

kesepian ini berkaitan dengan hubungan sosial keluarga. Sebagai remaja pasti 

menginginkan keluarga yang utuh. Tetapi beberapa remaja mengalami atas apa 

yang dinamakan kehilangan figur salah satu orang tua baik akibat perceraian 

atau kematian. Suprihatin (2018)  menjelaskan perubahaan akan ketidakutuhan 
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keluarga, mereka akan memberikan respons atas stimulus dengan reaksi 

psikologisnya kepada hal yang lebih negatif. Seperti, ketakutan, kesepian 

(loneliness), dan putus asa. Respon kesedihan inilah yang membuat individu 

yang larut pada hal-hal negatif, yang perlu dilakukan remaja perlahan 

mengurangi hal-hal negatif yang dirasakannya. Tentunya individu harus 

memiliki cara yang tepat untuk meminimalisir dan menghindarkan diri dari 

emosi yang dapat menyebabkan loneliness.  

Demikian salah satu caranya yaitu individu mampu mengasihi diri 

sendiri, bersikap baik pada diri sendiri, lebih peduli terhadap diri sendiri dan 

tidak menyalahkan diri sendiri, mampu mengambil hal positif dari setiap 

kejadian yang menimpa. Hal ini mengenai konsep mengasihani diri yang 

dikenal dengan self-compassion. Self-compassion berfungsi sebagai cara untuk 

dapat beradaptasi dalam menata emosi dengan cara menurunkan emosi negatif 

dan meningkatkan self-compassion. Adapun aspek yang harus ada dalam 

individu yang memiliki kemampuan self-compassion yaitu self-kindness, 

common humanity dan mindfulness.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di atas dapat dibuat 

bagan yang menunjukkan adanya Hubungan antara self-compassion dan 

loneliness.  
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Gambar  SEQ Gambar_ \* ARABIC 1 Kerangka Berpikir 

 

Remaja yang memiliki 

orang tua tunggal 

Adanya permasalahan psikologis seperti; kesepian, kehilangan harapan 

hidup, dan takut. Bahkan tidak sedikit remaja yang sangat terpukul dan 

bahkan menimbulkan konflik dalam diri remaja yang mengganggu 

perkembanganya. 

Faktor yang 

mempengaruhi 

loneliness 

(kesepian): 

1.Faktor 

pemicu 

2.Faktor yang 

mempertahan

kan  

Aspek-aspek 

Loneliness 

Tipe dan pola 

transisi 

lonelines: 

1. Kesepian 

kronis 

2. Kesepian 

situasional 

3. Kesepian 

transien 

Terdapat hubungan Self-compassion dengan 

loneliness pada remaja yang memiliki orang 

tua tunggal  

Aspek-aspek 

Self-compassion 

Faktor –faktor 

yang 

mempengaruhi:

1. Kepribadian 

2. Usia 
3. Jenis kelamin 

4. Budaya 

5. Kondisi 

6. Keluarga 

Self-compassion (Variabel “X”) 

Skala Self-compassion (SWD) 

Loneliness (Variabel “Y”) 

Skala UCLA Loneliness version 3 

Personality 

Social 

desaribility 

Depression. 
 

Mindfulness 

Common 

humanity  
 

Self-kindness 
 

Gambar  1 Kerangka Berfikir 



37 
 

 
 

D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan di atas, maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ha : Terdapat hubungan antara self-compassion dan loneliness pada remaja 

yang memiliki orang tua tunggal. 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara self-compassion dan loneliness pada 

remaja yang memiliki orang tua tunggal. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Dijelaskan oleh Azwar (2010) bahwa penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang mengutamakan analisis pada data 

angka-angka (numerical) dimana data tersebut diolah dengan metode statistik. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, yang berguna 

untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu dan penelitian yang 

mendapatkan data dengan hasil angka untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 

oleh peneliti.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Menurut Azwar (2010) dikatakan bahwa penelitian 

korelasional bertujuan untuk meneliti seberapa jauh variasi pada suatu variabel 

berkaitan dengan variasi satu atau lebih variabel lain. Pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel self-

compassion terhadap loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal.  

 

B. Identifikasi Variabel  

Sugiyono (2015)  menyatakan bahwa identifikasi variabel merupakan 

salah satu tahapan penting, karena peneliti dapat mengenal variable yang 
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sedang diteliti, sehingga peneliti dapat memahami hubungan dan makna-makna 

variabel yang sedang diteliti. Dengan demikian, identifikasi variabel pada 

penelitian ini terdapat dua variabel yang ditetapkan, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas atau independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel-variabel lain atau menjadi hubungan munculnya 

variabel terikat, sedangkan maksud dari variabel terikat atau variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi oleh variabel bebas. Berikut 

variabel yang ditetapkan untuk menjadi variabel penelitian:  

Variabel bebas (X) : Self-compassion  

Variabel terikat (Y) : Loneliness 

 

C. Definisi Operasional Variabel  

1. Definisi Operasional Loneliness (Y) 

Loneliness merupakan perasaan yang dialami individu atas 

ketidakpuasan terhadap hubungan sosial yang diharapkan dan diinginkan 

oleh remaja yang memiliki orang tua tunggal. Sehingga munculnya perasaan 

sedih, merasa tidak diharapkan, dan merasa tidak berharga dalam 

lingkungannya. Definisi operasional dari loneliness didapatkan melalui 3 

aspek-aspek sebagai beirukut: 

a. Personality merupakan aspek yang menentukan beberapa bentuk suasana 

hati yang dilihat dari masing-masing individu yang merasakan loneliness. 

hal ini dapat dilihat dari karakteristik perilaku dan cara berfikir individu 

ketika mengalami penederitaan.  
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b. Social desirability merupakan aspek yang berhubungan dengan harapan 

atau kebutuhan individu dalam menjalin hubungan sosial. 

c. Depression merupakan aspek yang ketika loneliness itu muncul, individu 

meraskaan perasaan sedih, murung, perasaan tidak berharga, dan 

berbagai tekanan yang dapat memunculkan gejala depresi. 

Adapun Alat ukur yang digunakan untuk mengukur loneliness 

yaitu skala kesepian UCLA loneliness version 3 oleh Russel (1996) yang 

peniliti modifiaksi dari hasil adapatasi oleh Putri (2019). 

2. Definisi Operasional Self-compassion (X) 

Self-compassion merupakan sikap atau perlakuan diri baik yang 

dibutuhkan remaja yang memiliki orang tua tunggal dalam memberikan 

perhatian, kebaikan dan menyayangi diri sendiri ketika sedang mengalami 

kesulitan yang dialami. Serta tidak mudah untuk menyalahkan diri karena 

setiap penderitaan, kegagalan, kekecewaan dalam hidup merupakan bagian 

dari kehidupan setiap manusia. Definisi operasional dari self-compassion 

diperoleh dari aspek self-kindness, self-judgment, common humanity, 

isolation, mindfulness, dan over identification. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur self-compassion adalah self-compassion scale oleh Neff 

(2010). Setiap dimensi memiliki indikator yang berbeda-beda, antara lain: 

a. Self-kindness dengan indikator mampu berperilaku baik kepada diri 

sendiri saat menghadapi masa-masa sulit, self-judgment dengan 

indikator berperilaku tidak baik terhadap diri saat keadaan yang 

menyulitkan dan sulit menerima kekurangan diri. 
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b. Common humanity dengan indikator mampu menyadari bahwa kesulitan 

yang dialami merupakan hal wajar yang juga dialami oleh orang lain, 

isolation dengan indikator memiliki keyakinan bahwa kesulitan yang 

terjadi di dalam hidup hanya terjadi pada dirinya, mindfulness dengan 

indikator mampu menghadapi suatu kejadian secara objektif. 

c. Mindfulness dengan indikator cara individu untuk melihat kenyataan 

yang dialami atau dihadapi secara objektif. Over identification dengan 

indikator menyikapi suatu kesulitan secara berlebihan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Sangadji dan Sopiah mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generasi subjek atau objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diidentifikasi dan untuk 

menarik kesimpulan (Pratiwi et al., 2019). Populasi yang ditetapkan pada 

penelitian ini yaitu remaja dengan usia 12-19 tahun yang memiliki orang 

tunggal akibat perceraian atau kematian yang ada di kota Indramayu. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Indramayu, jumlah populasi penduduk berdasarkan golongan umur pada 

usia remaja pada tahun 2019 diperkirakan sekitar 131.266 jiwa (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Indramayu, 2019). Alasan peneliti mengambil populasi 

berdasarkan umur dikarenakan populasi yang dengan anak yang memiliki 
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orang tua tunggal akibat perceraian atau meninggal belum terdaftar dalam 

data statistik di kabupaten Indramayu. 

2. Sampel 

Menurut Roscou mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak 

untuk dijadikan penelitian berkisar 20 hingga 200 sampel, yang ciri-ciri 

spesifiknya telah ditetapkan peneliti (dalam Sukmana, 2020). Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi. Apabila 

populasi yang ditetapkan dalam penelitian besar, dan tidak memungkinkan 

untuk peneliti mempelajari semua populasi pada penelitian ini. Dan hal ini 

juga karena adanya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Dengan demikian 

dapat memakai sampel yang diambil dari populasi.  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Alasan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel 

berdasarkan keperluan peneliti yang dipilih dari populasi secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Hal ini karena tidak semua sempel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Jumlah sampel 

ditentukan dalam penelitian menggunakan rumus Slovin yaitu:  

 

 

n = 

 

 

N 

1+N.e
2 

Keterangan: 

n  : Jumlah Sampel 

N  : Jumlah Pupulasi 

e  : margin of error / error tolerance (batas toleransi kesalahan) 
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Peneliti menentukan margin of error  sebesar 10% dan tingkat 

kepercayaan sebesar 90%. Berikut proses perhitungan sampel yaitu: 

 

n =   

 

 

 

n = 

 

 

  

n =  

 

 

 

n =  

N 

1+N.e
2 

 

131.266 

1+131.266.(10)
2
 

 

131.266 

1+131.266.(0,01) 

 

131.266 

1.313,66 

 

99,92 

 

Diketahui bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99,92 

yang dibulatkan menjadi 100 orang. Adapun sempel yang sesuai 

karakteristik yang ditetapkan peneliti sebagai berikut: 

a. Remaja yang memiliki orang tua tunggal akibat perceraian atau salah 

satu meninggalkan rumah dan meninggal, 

b. Usia 12-19 tahun, karena pada rentang usia menurut Erikson 

mengungkapkan terdapat tugas perkembangan di masa remaja yaitu 

mencari identitas diri, ketika kegagalan dalam mengesksplorasi identitas 

tersebut. Maka akan membentuk isolasi diri atau menarik diri (Santrock, 

2003). 

c. Berdomisili di Indramayu. 
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E. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner dan wawancara. Pertama, angket atau kuesioner menurut sugiyono 

memaparkan bahwa kuesioner sebagai cara pengambilan data dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Susanti, 2019). Kuesioner yang diberikan kepada 

responden berupa skala likert. Sugiyono (2007) mengatakan bahwa Skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dan 

kedua, wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk studi 

pendahuluan.  

Penelitian ini menggunakan dua buah alat ukur; pertama, untuk 

mengukur loneliness menggunakan alat ukur The University of California, Los 

Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) yang dikembangkan oleh 

Russell (1996) yang telah diadaptasi oleh  Putri (2019). Kedua, untuk 

mengukur self-Compassion menggunakan  skala welas diri (SWD) yang 

merupakan hasil adaptasi oleh Sugianto et al (2020) dan memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,860 (Neff, 2011) dan 0,872 (Sugianto et al., 2020). 

1. Alat Ukur Loneliness 

Penelitian ini menggunakan alat ukur loneliness untuk mengetahui 

tingkat loneliness dengan menggunakan skala The University of California, 

Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA version 3) yang 

dikembangkan oleh Russel (1996) dan telah diadaptasi oleh Putri (2019). 
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Item pada skala loneliness berjumlah 24 aitem dengan menggunakan jenis 

skala likert yang terdiri atas aitem favorable dan unfavorable dengan 4 

alternatif jawaban yaitu skor pada aitem favorable untuk pilihan jawaban 

Tidak pernah (TP) dengan skor 1, Jarang (J) dengan skor 2,  kadang-kadang 

(K) dengan skor 3, dan S (Sering) dengan skor 4. Sedangkan untuk aitem 

unfavorable pilihan jawaban Tidak pernah (TP) dengan skor 4, Jarang (J) 

dengan skor 3,  kadang-kadang (K) dengan skor 2, dan S (Sering) dengan 

skor 1. Adapun blueprint alat ukur UCLA loneliness scale version 3 sebagai 

berikut: 

 

 Tabel 1 Blueprint Skala UCLA Loneliness Scale Version 3 

 

 

Aspek 

Aitem  

Jumlah 
Favorable  Unfavourable 

Personality 4, 13, 17 6, 9, 22, 23 7 

Social 

Desirability 

7, 8 , 18 1, 5, 10, 15, 19 8 

Depression 2, 3, 11, 12, 14, 

24 

16, 20, 21 9 

Jumlah 12 12 24 

 

 

 Tabel 2 Daftar Skor Skala Likert Alat Ukur Loneliness 

 

 

Skala 

Skor 

Favorable Unfavourable 

Selalu (S) 4 1 

Kadang-kadang (K) 3 2 

Jarang (J) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 
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2. Alat Ukur Self-Compassion  

Self-compassion diukur dengan menggunakan alat ukur self-

compassion Scale (SCS) yang merupakan hasil adaptasi dari Sugianto, 

Suwartono, dan Sutanto (2020). SCS melihat dinamika keseimbangan antara 

sikap mengasihi dan sikap tidak mengasihi, bagaimana individu merespon 

secara emosional sebuah kegagalan, penderitaan atau perasaan sakit, secara 

kognitif dapat memahami kesulitan, dan memberikan atensi terhadap 

penderitaan yang dialami. self-compassion terdiri atas 30 aitem dengan 

aspek yang mendasari self-compassion yaitu self kindness (mengasihani 

diri), self-judgment (menghakimi diri), common humanity (kemanusiaan 

universal) isolation (isolasi), mindfulness, dan over-identification (over 

identifikasi). 

Skala self-compassion Scale (SCS) dalam penelitian ini 

menggunakan jenis skala likert yang terdiri atas aitem favorable dan 

unfavorable dengan 5 alternatif jawaban yaitu skor pada aitem favorable 

untuk pilihan jawaban HS (Hampir Selalu) dengan skor 5,  S (Sering) 

dengan skor 4, K (Kadang-kadang) dengan skor 3, J (Jarang) dengan skor 2, 

dan HTP (Hampir Tidak Pernah) dengan skor 1. Sedangkan untuk aitem 

unfavorable pilihan jawaban HS (Hampir Selalu) dengan skor 1,  S (Sering) 

dengan skor 2, K (Kadang-kadang) dengan skor 3, J (Jarang) dengan skor 4, 

dan HTP (Hampir Tidak Pernah) dengan skor 5.  

Adapun Blueprint Skala Self-Compassion Scale (SCS) untuk sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Blueprint Skala Self-Compassion Scale (SCS) 
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Aspek 

Aitem  

Jumlah 
Favorable  Unfavourable 

Self-kindness 5, 12, 19, 23, 26, 

27 

 11 

Self-Judgement  1, 8, 11, 16, 21  

Common Humanity 3, 7, 10, 15  9 

Isolation  4, 13, 18, 25, 28  

Mindfulness 9, 14, 17, 22, 29  10 

Overidentification  2, 6, 20, 24, 30  

Jumlah 15 15 30 

 

 

 

Tabel 4 Daftar Skor Skala Likert Alat Ukur Self-Compassion 

 

Skala Skor 

Favorable  Unfavourable 

Hampir Selalu  (HS) 5 1 

Sering (S) 4 2 

Kadang-kadang (K) 3 3 

Jarang (J) 2 4 

Hampir Tidak Pernah (HTP) 1 5 

 

F. Teknik Validitas, Daya Beda Item, dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Azwar (2013) mengatakan bahwa validitas adalah pengukuran 

mengenai sejauh mana alat ukur dapat mengukur atribut yang harus diukur. 

Dengan begitu untuk membuktikan apakah skala yang diukur mampu 

menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan alat ukur yang digunakan, 

tentunya dibutuhkan suatu langkah pengujian validitas atau validasi. 

Dinyatakan Azwar (2013)bahwa tingkat alat ukur yang tinggi validitasnya 

maka menghasilkan error pengukuran dengan tingkat kecil, dimaksudkan 
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bahwa jika skor setiap subjek yang didapatkan dari alat ukur yang 

digunakan maka akan memperoleh skor yang tidak berbeda jauh dengan 

skor yang aslinya. 

Penelitian ini menggunakan validitas isi, Azwar (2013) mengatakan 

bahwa validitas isi merupakan kesesuaian dan setiap item-aitem tes 

mewakili aspek-aspek pada setiap lingkup isi objek yang akan diukur (aspek 

representasi) dan sejauh mana item-item ini dapat menunjukkan 

karakteristik perilaku yang akan diukur (aspek relevansi). Uji validitas 

dengan validitas isi dengan menggunakan pendapat ahli (expert judgement). 

Hal ini setelah instrument konstruksi terkait aspek-aspek yang akan diukur 

dengan teori, maka akan dilanjutkan dengan mengkonsultasikan dengan 

yang berkompeten dan ahli dalam bidangnya. Hal ini dalam menentukan 

rater tentunya yang berkompeten dengan alat ukur atau dosen yang masuk 

pada ranah perkembangan remaja sesuai sampel peneliti.  

Dosen, Ahli Psikologi, dan Psikolog yang menjadi expert/ rater  

dengan hasil konsultasi tersebut selanjutnya dinilai oleh rater yang 

ditetapkan sejauh mana item dapat mewakili kontrak yang diukur. Dan 

dapat mengetahui kalimat pernyataan yang digunakan dapat dipahami dan 

dapat mewakili tiap-tiap aspek. Penilaian tersebut juga dijadikan masukan 

untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data.  
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2. Uji Daya Beda Item 

Teknik Correlation item total Correlation dengan bantuan program 

aplikasi Statistical Packages for Social Science version 23 (SPSS versi 23) 

digunakan untuk menguji validitas butir.   

Adapun batasan daya beda item yang baik adalah apabila skor 

korelasi item total lebih dari 0,300. Artinya apabila Correlation item total 

Correlation suatu item kurang dari 0,300 maka sistem tersebut tidak layak 

untuk dijadikan aitem pada alat ukur penelitian. 

 

 

3. Uji Reliabilitas 

Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel dengan taraf signifikan 5%. Hasil perhitungan yang 

diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat koefisien yang menurut Sugiyono 

(2015) ialah sebagai berikut:  

1) Antara 0,800 sampai dengan 1,000 dinyatakan sangat kuat  

2) Antara 0,600 sampai dengan 0,799 dikatakan kuat  

3) Antara 0,400 sampai dengan 0,599 dinyatakan sedang  

4) Antara 0,200 sampai dengan 0,399 dinyatakan rendah  

5) Antara 0,000 sampai dengan 0,199 dinyatakan sangat rendah. 

 

G. Teknik Analisis Data 
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Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis sesuai dengan jenis 

data dalam penelitian ini yaitu korelasional. Selanjutnya peneliti menggunakan 

bantuan SPSS versi 23 for Windows. 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi digunakan untuk memenuhi sejumlah asumsi yang 

diharapkan peneliti dan data yang diperoleh dapat mencapai parametrik. 

Adapun uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Sebelum data  dianalisis, data yang didapatkan harus berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan dalam uji 

normalitas adalah One Sample Kolmogorov – Smirnov dengan bantuan 

SPSS versi 23. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai p > 

0,005 dan jika nilai p < 0,005 dan maka dikatakan tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Liniearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui menguji apakah pola sebaran 

variabel X dan variabel Y membentuk linier atau tidak. pada uji linear 

dilakukan menggunakan bantuan Statistical Packages for Social Science 

version 23 (SPSS 23) for Windows. Jika hasilnya signifikan kurang dari 

0,05 maka sifat data tidak linear, sedangkan jika hasilnya Sig. lebih dari 

0,05 maka sifat data adalah linear. 
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c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dari 

pernyataan atau asumsi yang dibuat oleh peneliti melalui sebaran data 

dalam menentukan suatu keputusan apakah pernyataan atau asumsi 

tersebut diterima atau ditolak. Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis 

untuk mengetahui hubungan self-compassion terhadap loneliness pada 

remaja yang memiliki orang tua tunggal. Apabila data terdistribusi 

normal, maka selanjutnya peneliti akan melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji parametrik dari Pearson Product Moment. Dan 

sebaliknya, apabila data berdistribusi tidak normal, maka akan dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji non-parametrik dari Spearman 

dengan program SPSS 23 for windows. Jika nilai korelasi memiliki nilai 

p < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima. Dan jika nilai 

korelasi memiliki nilai p > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 

ditolak (Sujarweni, 2021).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

LKSA Rumah Yatim Arrahimah Abu Hurairah Indramayu merupakan 

salah satu bentuk usaha kesejahteraan sosial dalam penanganan anak 

yatim/piatu, anak terlantar dan anak miskin. Penanganan kesejahteraan tersebut 

dalam bentuk panti asuhan yang bentuk ideal untuk menolong dan membantu 

dalam mensejahterakan anak asuh, baik melalui pendidikan, keagamaan dan 

keterampilan  sehingga membentuk menjadi pribadi yang mandiri. Hal tersebut 

berdasarkan visi yang dimiliki yayasan Rumah yatim Arrahmahimah Abu 

Hurairah adalah mewujudkan anak asuh yatim menjadi mukmin shaleh, 

berilmu, dan mandiri. 

LKSA Rumah Yatim Arrahimah Abu Hurairah senantiasa 

meningkatkan usaha penanganan kesejahteraan anak sejak tahun 2004 hingga 

saat ini masih berjalan dan konsisten. LKSA Rumah Yatim Arrahimah Abu 

Hurairah telah berdiri pada tahun 2018 oleh Drs.KH. Muhammad Yunus 

Rasyidi bersama ibu-ibu majlis ta‟lim binaan beliau. Rumah yatim tersebut 

berada di indramayu jl. Senam indah No.21 BTN lama untuk asrama putri dan 

untuk asrama putra di Jl. Tanjungpura No.21 kelurahan Karanganyar  

kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat. Semula 

lembaga tersebut dibawah naungan pesantren Al-Urwatul  Wutsqo Indramayu 

namun pada tahun 2018 rumah yatim tersebut ditetapkan secara mandiri. 
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Melalui surat keputusan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

AHU-0012262.AH.01.04.Tahun 2018. Lembaga tersebut berganti menjadi 

Yayasan Rumah yatim Arrahimah Abu-Hurairah Indramayu. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Yayasan Rumah yatim 

Arrahimah Abu-Hurairah Indramayu memiliki anak asuh yang mereka telah 

kehilangan salah satu orang tua akibat meninggal dan akibat orang tua bercerai. 

Hal ini responden yang dipilih merupakan remaja usia 12-19 tahun. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dan 

loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. Melihat masa remaja 

merupakan masa peralihan yang melibatkan berbagai perubahan seperti, fisik, 

kognitif, dan sosio-emosionalnya. Menurut Laursen dan Hartl (2013) 

menyatakan bahwa adanya beberapa perubahan tersebut dapat meningkatkan 

resiko kesepian pada individu. Adapun pendapat yang mendukung bahwa 

dalam penelitian Amalya (2020) menyatakan bahwa kesepian yang dialami 

oleh remaja yang berusia  > 18 tahun memiliki persentase sebesar 64%.  

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti mengambil data dengan subjek 

yang fokus pada remaja katakan lebih rentan mengalami kesepian. 

 

B. Tahapan Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, tahapan awal yang peneliti lakukan 

adalah melakukan studi pendahuluan dan studi literatur. Tujuan tersebut 

guna membantu proses awal penelitian dalam memperkuat latar belakang 



54 
 

 
 

masalah penelitian. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan survei 

dengan mewawancara subjek ke tempat yang akan dijadikan pengambilan 

data untuk mengetahui permasalahan yang ada di lapangan. Peneliti 

menyusun proposal penelitian dengan bimbingan dosen pembimbing dari 

hasil konsultasi. Tahap selanjutnya peneliti menyusun alat ukur yang 

kemudian akan dinilai oleh expert judgement. Kemudian dilakukan uji coba 

alat ukur penelitian terhadap 60 responden yang memiliki karakteristik sama 

dengan yang telah ditentukan peneliti di luar daerah Indramayu dan panti. 

Terakhir peneliti menyusun alat ukur final yang akan digunakan dalam 

pengambilan data.  

2. Perizinan Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan tahapan 

administrasi dengan mempersiapkan surat izin penelitian terlebih dahulu. 

Surat permohonan izin penelitian dikeluarkan oleh Dekan Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said Surakarta. Surat izin ditujukan kepada Pimpinan 

Rumah Yatim Arrohimah Abu Hurairah Indramayu dengan nomor surat B-

770/Un.20/F.I/PP.01.1/3/2023 tertanggal 18 maret 2023 guna kepentingan 

pengambilan data penelitian.  

3. Persiapan Alat Ukur 

Persiapan alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala 

self-compassion dan Skala loneliness. Peneliti memodifikasi alat ukur untuk 

digunakan dalam pengambilan data penelitian. Kedua alat ukur tersebut 

telah diadaptasi yaitu skala self-compassion oleh Sugianto, Suwartono, dan 
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Sutanto (2020) dan skala The University of California, Los Angeles 

Loneliness Scale Version 3 (UCLA version 3) yang dikembangkan oleh 

Russell (1996) dan telah diadaptasi oleh Putri (2019). Selanjutnya alat ukur 

yang disusun di Uji validitas menggunakan validitas isi (content validity) 

yang dinilai oleh expert judgement. Lalu dilanjut dengan uji daya beda item 

dan uji reliabilitas. 

4. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Uji Coba 

Uji coba skala dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

skala yang akan digunakan dalam pengambilan data penelitian. Uji coba 

dilaksanakan pada tanggal 19-21 Maret 2023 kepada 60 responden 

dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Adapun alat ukur yang 

diuji cobakan adalah Skala UCLA version 3 dan Skala Self-compassion. 

Responden yang mengisi merupakan remaja yang berdomisili di luar 

Indramayu dan selain remaja yang tinggal di rumah yatim dengan 

rentang usia 12-19 tahun. Kemudian data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan uji validitas, uji daya beda item, dan uji reliabilitas guna 

mendapatkan item yang valid untuk digunakan pengambilan data 

penelitian.   

b. Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 15-16 April 2023. 

Responden yang mengisi skala penelitian merupakan sampel yang sesuai 

kriteria yang telah ditetapkan peneliti sebanyak 100 remaja dengan 
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rentang usia 12-19 tahun. Pengambilan data dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan skala UCLA version 3 dan Skala Self-compassion. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Terdapat lima dosen dari biro dan perguruan negeri yang telah 

berpengalaman menjadi validator (expert judgement) alat ukur psikologi 

yaitu; (1) Ibu Zahira Rahmatika Makarim., M.Psi., Psikolog., (2) Ibu 

Ranisa Kautsar Tristi, M.Psi., Psikolog., (3) Ibu Munazila., M.Psi., 

Psikolog., (4)Ibu Su‟ad Jauharoh, S.Psi., S.Pd.I., M.A., dan (5) Bapak 

Ayatullah Kutub Hardew, M.Psi., Psikolog. Adapun hasil uji validitas 

yang diperoleh dari 24 item Skala loneliness dan 30 Skala self-

compassion didapatkan bahwa dari kedua skala tersebut terdapat item 

yang gugur. Koefisien uji validitas di bawah 0,8. Skala loneliness 

terdapat satu item yang gugur yaitu item 17 dengan koefisien 0,7 dan 

jumlah item yang valid 23 item dengan koefisien valid di atas 0,8-0,95. 

Kemudian Skala self-compassion terdapat satu item yang gugur yaitu 

item 20 dengan koefisien validitas 0,75 dan jumlah item yang valid 

menjadi 29 dengan koefisien di atas 0,8-0,95. Adapun penyebaran nomer 

item dan aspek yang disusun dalam skala self-compassion dan skala 

loneliness dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5 Distribusi Item Skala Self-compassion Uji Coba 

 

Aspek 

Aitem  

Jumlah 
Favorable  Unfavourable 

Self-kindness 5, 12, 19, 23, 26, 27  11 

Self-Judgement  1, 8, 11, 16, 21  

Common 

Humanity 

3, 7, 10, 15  9 

Isolation  4, 13, 18, 25, 28  

Mindfulness 9, 14, 17, 22, 29  9 

Overidentification  2, 6, 24, 30  

Jumlah 15 14 29 

 

Tabel 6 Distribusi Item Skala Loneliness Uji Coba 

 

Aspek 

Aitem  

Jumlah 
Favorable  Unfavourable 

Personality 4, 13 6, 9, 22, 23 6 

Social 

Desirability 

7, 8 , 18 1, 5, 10, 15, 19 8 

Depression 2, 3, 11, 12, 14, 24 16, 20, 21 9 

Jumlah 11 12 23 

 

b. Uji Daya Beda Item 

Daya beda pada skala item dapat dilihat dengan melihat hasil 

korelasi antara skor pada setiap item dengan skor total. Berdasarkan hasil 

uji coba yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari skala self-

compassion dengan jumlah item 29 terdapat tiga item yang gugur yaitu 

item nomer 11, 26, 29 karena skor korelasi item total kurang dari 0,300. 

Dan Hasil daya beda item pada skala loneliness dengan jumlah item 23 

terdapat lima item yang gugur yaitu item nomor 1, 5, 8, 21, 23 karena 

skor korelasi item total kurang dari 0,300.  

1) Skala Self-compassion 
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Adapun distribusi item skala self-compassion setelah uji coba 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7 Distribusi Item Valid dan Item Gugur Skala Self-compassion  

Aspek Indikator 
No. Item ∑ 

F UF Valid Gugur 

 Self-kindness 

(Mengasihani 

Diri)  

Memberikan perhatian pada 

diri sendiri  

 

5, 12, 

19 

 3 - 

Menerima 

ketidaksempurnaan  

23, 

(26), 27 

 2 1 

Self-judgment 

(Menghakimi 

Diri)  

Memberikan penilaian buruk 

dan menghakimi diri sendiri. 

 1, (11),16 2 1 

Menyakiti diri sendiri ketika 

ada ketidaksempurnaan 

 8, 21 2 - 

Sense of 

common 

humanity 

(rasa 

kemanusiaan)  

Tidak menyalahkan orang 

lain atas apa yang terjadi. 

 

3  1 - 

Menyadari manusia itu itu 

tidak sempurna 

7, 10, 

15 

 3 - 

Isolation 

(Isolasi)  

Merasa terisolasi   4, 28, 25 3 - 

Membandingkan apa yang 

terjadi pada dirinya 

 13, 18 2 - 

Mindfulness 

(perhatian 

penuh)  

Kemampuan menerima 

dengan ketenangan hati  

9, (29)  1 1 

Melihat situasi dengan 

perspektif yang lebih luas. 

14, 17, 

22 

 3 - 

Overidentifica

tion (reaksi 

ekstrim)   

  

Melihat situasi dengan 

memfokuskan pada masalah 

saja. 

 

 2, 6, 30 

 

3 - 

Bersikap berlebihan   24 1 - 

Jumlah 26 4 

Item yang berada di dalam kurung adalah butir soal yang “Gugur” 
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Berdasarkan hasil uji beda item, peneliti menyusun kembali 

blueprint skala self-compassion untuk pengambilan data penelitian, 

berikut blue print skala self-compassion: 

 

Tabel 8 Distribusi Item Valid Skala Self-compassion 

Aspek Indikator 
No. Item 

∑ 
F UF 

 Self-kindness 

(Mengasihani 

Diri)  

Memberikan perhatian pada diri 

sendiri  

 

5, 12, 

19 

 3 

Menerima ketidaksempurnaan 23, 27  2 

Self-judgment 

(Menghakimi 

Diri)  

Memberikan penilaian buruk dan 

menghakimi diri sendiri. 

 1,16 2 

Menyakiti diri sendiri ketika ada 

ketidaksempurnaan 

 8, 21 2 

Sense of 

common 

humanity 

(rasa 

kemanusiaan)  

Tidak menyalahkan orang lain atas 

apa yang terjadi pada diri sendiri. 

 

3  1 

Menyadari manusia itu itu tidak 

sempurna 

7, 10, 

15 

 3 

Isolation 

(Isolasi)  

Merasa terisolasi   4, 28, 25 3 

Membandingkan apa yang terjadi 

pada dirinya 

 13, 18 2 

Mindfulness 

(perhatian 

penuh)  

Kemampuan menerima dengan 

ketenangan hati  

9  1 

Melihat situasi yang terjadi dengan 

perspektif yang lebih luas. 

14, 

17, 22 

 3 

Overidentifica

tion (reaksi 

ekstrim)   

  

Melihat situasi yang terjadi dengan 

memfokuskan pada masalah saja. 

 

 2, 6, 30 

 

3 

Bersikap berlebihan   24 1 

Jumlah 26 
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2) Skala Loneliness 

Adapun distribusi item skala loneliness setelah uji coba dapat 

dilihat pada tabel berikut:   

 

 Tabel 9 Distribusi Item Valid dan Item Gugur Skala Loneliness 

Aspek Indikator 
No. Item ∑ 

F UF Valid Gugur 

Personality 

(Kepribadian

)  

Mengatur emosi pada setiap 

kondisi yang dialami. 

 

4, 13 22 3 - 

Membuka diri dengan 

lingkungan sekitar. 

 

 6, 9, 

(23) 

2 1 

Social 

desirability 

(Keinginan 

sosial)  

Keinginan untuk menjalin 

hubungan sesuai harapannya. 

 

7, (8), 

18 

(1), 

15, 19 

4 2 

Merasa dibutuhkan atau 

berguna 

 

 (5), 

10 

1 1 

Depression 

(Depresi)  

Merasa depresi 24, 14  2 - 

Perasaan tidak dihargai. 

 

2, 3, 

11 

(21) 3 1 

Tidak merasakan cinta dari 

sekelilingnya. 

12 16, 20 3 - 

Jumlah 18 5 

Item yang berada di dalam kurung adalah butir soal yang “Gugur” 
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Berdasarkan hasil uji beda item, peneliti menyusun kembali 

blueprint skala loneliness untuk pengambilan data penelitian, berikut blue 

print skala loneliness: 

 

Tabel 10 Distribusi Item Valid Skala Loneliness 

Aspek Indikator 
No. Item 

∑ 
F UF 

Personality 

(Kepribadian

)  

Mengatur emosi pada setiap 

kondisi yang dialami. 

 

4, 13 22 3 

Membuka diri dengan 

lingkungan sekitar. 

 

 6, 9 2 

Social 

desirability 

(Keinginan 

sosial)  

Keinginan untuk menjalin 

hubungan sesuai harapannya. 

 

7,18 15, 19 4 

Merasa dibutuhkan atau 

berguna 

 

 10 1 

Depression 

(Depresi)  

Merasa depresi 24, 14  2 

Perasaan tidak dihargai. 

 

2, 3, 

11 

 3 

Tidak merasakan cinta dari 

sekelilingnya. 

12 16, 20 3 

Jumlah 18 

 

c. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dari alat ukur dapat dikatakan reliabel jika 

memperoleh koefisien dari 0,000 sampai 1,000. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas skala self-compassion dan skala loneliness menunjukkan 

keduanya reliabel. Berikut data hasil uji coba reliabilitas : 
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Tabel 11 Hasil Uji Coba Reliabilitas Skala Self-compassion dan Loneliness 

Skala Jumlah Butir Valid Koefisien alpha Ket 

Self-compassion 26 0,886 Reliabel 

Loneliness 18 0,880 Reliabel 

 

2. Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari proses pengambilan data 

(kuesioner). Maka didapat gambaran umum terkait subjek dalam penelitian 

ini yaitu remaja yang berusia 12-19 tahun yang memiliki orang tua tunggal 

baik laki-laki atau perempuan. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 

100 subjek. Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dengan siapa remaja itu tinggal di rumah, dan Alasan kenapa remaja tinggal 

dengan orang tua tunggal. 

 

Tabel 12 Persebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Data  

Responden 
Variasi N % 

    

Jenis Kelamin 
Laki-laki 37 37% 

Perempuan 63 63% 

Total 100  100% 

 

Pertama, tabel di atas menunjukkan data responden berdasarkan jenis 

kelamin yang terdiri dari jumlah responden laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan bawah responden 
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didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 63 atau 63%. Dan responden 

laki-laki sebanyak 37 atau 37%. 

 

Tabel 13 Persebaran Responden Berdasarkan Usia 

Data  

Responden 
Variasi N % 

    

Usia 

12 tahun 1 1% 

13 tahun 18 18% 

14 tahun 11 11% 

15 tahun  16 16% 

16 tahun 12 12% 

17 tahun 9 9% 

18 tahun 16 16% 

19 tahun 17 17% 

Total  100 100% 

 

Kedua, tabel di atas adalah data responden berdasarkan usia. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada usia 13 tahun 

lebih banyak mengisi kuesioner dengan jumlah 18 atau 18%. Dan data 

terendah didapati pada usia 12 tahun dengan jumlah 1 atau 1%.  

 

Tabel 14 Persebaran Responden Berdasarkan Tinggal Dengan Siapa 

Remaja Yang Memiliki Orang Tua Tunggal 

Data  

Responden 
Variasi N % 

    

Dengan siapa tinggal 
Ayah 11 11% 

Ibu 89 89% 

Total  100 100% 
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Ketiga, Berdasarkan hasil yang diperoleh data menunjukkan bahwa 

responden yang tinggal dengan ibu lebih banyak yaitu 89 atau 89% dan 

yang tinggal dengan ayah sebanyak 11 atau 11%. 

 

Tabel 15 Persebaran Responden Berdasarkan Alasan Tinggal dengan 

Orang Tua Tunggal 

Data  

Responden 
Variasi N % 

    

Alasan dengan 

Orang tua Tunggal 

Akibat Salah satu orang tua 

meninggal 

97 97% 

Akibat orang tua bercerai 3 3% 

Total 100  100% 

  

Keempat, berdasarkan perolehan data di atas bahwa remaja yang 

memiliki orang tua tunggal karena salah satu orang tua meninggal 

menunjukkan lebih tinggi dengan jumlah  97 atau 97%. Data dengan remaja 

yang memiliki orang tua tunggal karena orang tua bercerai menunjukkan 

sebanyak 3 atau 3%. 

3. Hasil Uji Asumsi 

Hasil uji asumsi digunakan guna memenuhi sejumlah asumsi yang 

data dapat mencapai parametrik. Hal ini, sebelum dilakukan uji hipotesis 

dilakukan peneliti terlebih dahulu uji asumsi yang meliputi uji normalitas 

dan uji linieritas dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna menguji apakah sebaran data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 
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ini menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov. Kaidah pengambilan 

keputusan uji normalitas yakni jika jika nilai p > 0,005 dan jika nilai p < 

0,005 dan maka dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji 

normalitas self-compassion dan loneliness: 

 

Tabel 16 Hasil Uji Normalitas 

Variabel  Skor Kolmogorov-

Smirnov 

P Keterangan 

Self-Compassion ,085 ,073* Normal 

Loneliness ,066 ,200* Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, data tersebut 

menunjukkan bahwa skala self-compassion dan loneliness sebesar 0,085 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,200 (p>0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel self-compassion dan loneliness terdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas adalah  uji untuk mengetahui apakah pola sebaran 

variabel X dan variabel Y membentuk linier atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen mempunyai 

hubungan yang linear dengan variabel dependen. Uji linearitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Uji F dengan bantuan program SPSS 

23.0 for Windows. Kadiah dalam pengambilan keputusan uji linearitas 

yakni jika nilai p pada nilai F linearity lebih kecil dari < 0,05 (p<0,05) 

dan  nilai p pada F deviation linearity  lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), 
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maka dapat dikatakan  kedua variabel tersebut adalah linear. Berikut hasil 

uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 17 Hasil Uji Linearitas 

Korelasi  F P/Sig. Keterangan 

Self-

Compassion 

Loneliness 

F linearity 10,396 ,002 

Linier 
F Deviation 

from 

Linearity 

,791 ,736 

 

Berdasarkan hasil linieritas pada variabel self-Compassion dan 

loneliness diperoleh F linearity  sebesar 10,396 dan F Deviation from 

Linearity p sebesar  0,736 (Sig>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

self-compassion dan loneliness adalah linear. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian, apakah terdapat hubungan self-compassion dengan loneliness 

pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. Data yang diperoleh di atas 

menunjukkan berdistribusi normal dengan ini peneliti menggunakan uji 

parametrik dari pearson product moment. Hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara self-compassion dan loneliness pada 

remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

Ha :  Terdapat hubungan antara self-compassion dan loneliness pada remaja 

yang memiliki orang tua tunggal.  

Adapun kriteria pengujian menurut Sujarweni (2021) sebagai berikut: 
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Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima 

Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 

Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 18 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 

Penelitian 

 Self-

compassion 

Loneliness 

Self-compassion Correlation Coefficien 1.000 -,317** 

 Sig. (2-tailed)  0,001 

 N 100 100 

Loneliness Correlation Coefficien -,317** 1.000 

 Sig. (2-tailed) 0,001  

 N 100 100 

 

Analisis pearson product moment digunakan untuk mengetahui 

hubungan variabel self-compassion dan loneliness. Adapun arah hubungan 

dapat dilihat dari  nilai koefisien korelasi positif atau negatif. Hasil analisis 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi yaitu r = 0,317 

dengan p < 0,05, r
2 

= 0,101. Berdasarkan koefisien determinasi  (r
2
) adalah 

0,101 didapatkan bahwa kontribusi variabel self-compassion terhadap 

loneliness  dengan persentase sebanyak 10,1% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang diluar penelitian ini.  

Diperoleh bahwa nilai koefisiensi 0,317 menunjukkan keeratan 

hubungan kedua variabel  memiliki arti rendah.  Nilai signifikan (p) sebesar 

0,001 dinyatakan signifikan dengan adanya dua bintang (**). Kemudian  

hubungan kedua variabel menunjukkan dua arah (2-tailed) artinya dapat 

searah dan tidak searah.. Berdasarkan  pemaparan tersebut dalam penelitian 
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ini angka koefisiensi korelasi berhubungan negatif dengan nilai yang 

diperoleh koefisiensi korelasi sebesar –0,317. Diperoleh nilai p sebesar 

0,001< 0,05 yang hal  artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel self-compassion dengan loneliness. Adapun arah korelasi 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara variabel self-

compassion dengan  loneliness, artinya semakin tinggi self-compassion 

maka semakin rendah nilai lonelines. Dapat ditarik kesimpulan tersebut 

yaitu terdapat hubungan antara self-compassion dan loneliness pada remaja 

yang memiliki orang tua tunggal (Ha ) diterima. 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

Analisis koefisiensi determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependen). Seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan diketahui 

berdasarkan besarnya nilai r
2
. Diketahui besar nilai korelasi r = 0,317. Dari 

output tersebut diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R square) atau r
2
 

sebesar = 0,101 hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh variabel self-

compassion terhadap variabel loneliness adalah sebesar 10,1%.  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,317
a
 ,101 ,091 6,059 

a. Predictors: (Constant), Self Compassion 
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Kemudian dari hasil tabel model summary di atas, dapat dilanjutkan 

dengan melihat output besar nilai F Hitung  pada tabel ANOVA. Berikut 

tabel ANOVA dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows.  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 402,243 1 402,243 10,957 ,001
b
 

Residual 3597,597 98 36,710   

Total 3999,840 99    

a. Dependent Variable: Loneliness 

b. Predictors: (Constant), Self Compassion 

 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung  10,957 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel self-

compassion terhadap loneliness. Berikut tabel coefficients dari output 

selanjutnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 55,007 3,988  13,794 ,000 

Self Compassion -,156 ,047 -,317 -3,310 ,001 

a. Dependent Variable: Loneliness 

 

Dapat diketahui bahwa nilai constant (a) sebesar 55,007, sedangkan 

nilai koefisien regresi (b) sebesar -0,156. Sehingga persamaan regresi dapat 

ditulis sebagai berikut: 
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Y = a + bX 

Y = 55,007+(-0,156)X 

Keterangan tersebut dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 55,007 

memiliki arti bahwa nilai konsistensi variabel loneliness sebesar 55,007. 

Adapun koefisiensi regresi self-compassion sebesar -0,156 yang 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% pada loneliness maka akan 

berkurang sebesar -0,156. Pada koefisiensi tersebut memiliki nilai negatif 

sehingga dapatbdikatakan bahwa arah pengaruh self-compassion (X) 

terhadap loneliness (Y) adalah negatif.  

Adapun dari hasil yang telah dipaparkan dan dari tabel di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa nilai signifikansi 0,001<0,005. Dan apabila 

dilihat dari besar nilai t yang diperoleh bahwa nilai thitung sebesar -3,310 < 

ttabel 1,987. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self-compassion (X) 

berhubungan negatif dengan variabel loneliness (Y). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi nilai self-compassion maka semakin rendah 

nilai loneliness. 

 

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self-

compassion dengan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

Hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukannya uji hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-
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compassion dengan loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

Dengan begitu, maka hasil hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 

diterima. Berikut dapat diartikan bahwa jika remaja yang memiliki orang tua 

tunggal memiliki self-compassion rendah, maka remaja tersebut memiliki 

tingkat loneliness yang tinggi. Begitu sebaliknya, jika remaja yang memiliki 

orang tua tunggal memiliki self-compassion tinggi, maka remaja tersebut 

memiliki tingkat loneliness yang rendah.  

Hasil uji hipotesis menunjukan koefisien korelasi variabel self-

compassion dan loneliness dengan nilai signifikansi (p) 0,001< 0,005 dan nilai 

koefisiensi korelasi sebesar  -0,317. Nilai koefisien korelasi penelitian ini 

adalah 0,317 yang hasil tersebut menunjukkan hubungan kedua variabel dalam 

kategori rendah. Hasil uji r square kontribusi variabel self-compassion terhadap 

loneliness dengan persentase sebanyak 10,1% dan 89,9% dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain selain terkait variabel dalam penelitian ini. seperti, variabel 

self-esteem, self-disclosure, keterlibatan orang tua, dan lain sebagainya. 

Dijelaskan dalam penelitian Utami (2022) terkait hubungan self-esteem 

terhadap loneliness dengan kontribusi sebesar 6,9%. Sejalan dengan Penelitian 

Rosada (2021) terkait kontribusi self-disclosure terhadap loneliness sebesar 

65%. Hal ini ketika individu mengalami loneliness dan hanya meningkatkan 

variabel self-compassion saja. Maka keberpengaruhan atas kontribusi akan 

meningkat jika individu lebih meningkatkan varibel lain selain self-

compassion.  
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Sejalan dengan hasil penelitian ini dapat dukung hasil penelitian 

sebelumnya yakni oleh Eryani dan Hidianti (2020) dengan subjek yang sama 

yaitu remaja di panti asuhan. Dimana subjek berjumlah 32 orang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion terhadap 

loneliness yang bersifat negatif. Hal ini dikatakan bahwa mereka yang jauh 

dengan orang tua menjadi salah satu faktor munculnya kesepian. Sejalan 

dengan penelitian Akin (2010) bahwa terdapat hubungan negatif dimana 

variabel self-compassion memiliki pengaruh langsung terhadap loneliness 

(kesepian). Penelitian akin dilakukan pada subjek yang berbeda yaitu orang 

dewasa. Mereka yang memiliki self-compassion yang tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang memiliki self-compassion yang rendah menunjukkan 

bahwa rendahnya kesepian yang dirasakan dan tidak rentan mengalami 

kesepian. 

Kedua penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan atau 

membuktikan bahwa penelitian tersebut telah mematahkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hidayati (2015) dengan subjek remaja yang tinggal 

di pondok pesantren. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara self-compassion dan loneliness. Karena hal ini self-

compassion dapat membantu individu dalam mengelola emosi negatif pada 

setiap individu. Sejalan dengan penelitian Mulya (2013) yang menyatakan 

bahwa remaja awal yang kehilangan ayahnya cenderung mengalami emosi 

negatif seperti perasaan kesepian, sedih berkelanjutan, dan kurangnya perhatian 

penuh.  
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Adapun dari hasil karakteristik responden didapatkan bahwa remaja 

yang memiliki orang tua tunggal akibat salah satu orang tuanya meninggal 

menunjukkan presentasi lebih besar yaitu 97% dari remaja yang memiliki 

orang tua tunggal akibat bercerai yaitu sebanyak 3%. Dan didapati bahwa 

remaja yang tinggal orang tua ibu sebanyak 89 dan tinggal dengan ayah 11. Hal 

ini menunjukkan bahwa karakteristik responden menunjukkan lebih banyak 

kehilangan ayah akibat meninggal. Mereka merasa kurang mendapatkan kasih 

sayang penuh dari sosok ayah yang hal ini memang peran ayah bagi remaja 

dinilai membutuhkan dukungan saat mengalami kegagalan melebihi dukungan 

orang tua. Karena sejalan dengan penelitian Palkovits (dalam surya, 2021) 

menyatakan bahwa peran ayah melibatkan proses pengasuhan dengan 

melakukan kontak dengan anak, memberikan dukungan finansial, terlibat pada 

setiap aktivitas anak, dan kedekatan yang intens bagi anak.  

Hal tersebut yang membuat seorang remaja rentan mengalami kesepian. 

Tetapi menurut Pratiwi, Dahlan, & Damaianti, 2019 menyatakan bahwa 

permasalahan atau penderitaan yang dialami individu, dalam mengatasi 

kegagalan dan melihat emosi-emosi negatif yang muncul dapat diatasi dengan 

menghadirkan perasaan mengasihani diri dan lebih berlapang dada. Sejalan 

dengan hal tersebut bahwa mengasihani diri merupakan bentuk diri untuk 

meningkatkan self-compassion. Hal ini sebaliknya dengan individu yang 

merasakan loneliness bahwa perasaan yang dialami tersebut membuat dirinya 

melihat dunia secara negatif dengan pemikiran yang negatif. Merasa terisolasi 

dan tak pantas mendapatkan kasih sayang, selalu menyalahkan diri dengan 
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merasa apa yang dialami berbeda dengan orang lain pada umumnya.  Dengan 

demikian, ketika remaja memiliki self-compassion yang rendah maka individu 

tersebut akan rentan mengalami loneliness (kesepian) 

Diantara faktor yang mempengaruhi lainnya menurut Peplau dan 

perlman (1982) mengatakan kesepian dapat terjadi karena 2 faktor yang 

mempengaruhinya yaitu faktor pemicu yaitu seperti perubahan dalam sebuah 

hubungan yang dijalankan di luar apa yang diharapkannya. Berikutnya faktor 

kerentanan yaitu dimana kurang puas akan segala hal yang dapat meningkatkan 

kesepian yang berhubungan dengan karakteristik pribadi individu sendiri. 

Faktor-faktor tersebut mengakibatkan kesepian yang terjadi pada remaja 

dimana kesepian ini berkaitan dengan hubungan sosial keluarga.  

Hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini dapat dilihat dari 

saling berhubungan aspek self-compassion terhadap loneliness. Berdasarkan 

fenomena yang diambil pada penelitian ini adalah remaja yang memiliki orang 

tua tunggal. Ditemukan bahwa remaja dengan orang tua tunggal mengalami 

emosi negatif yang muncul yang hal ini mempengaruhi pengalamn hubungan 

sosilnya. Seperti, kesepian (loneliness), kesedihan, merasa tidak diahargai atau 

tidak mendapat perhatian, kehilangan harapan hidup, takut, dan emosi negaif 

lainnya. Ketika remaja mengalami loneliness, hal yang perlu dilakukan adalah 

mencoba untuk perlahan melakukan pengurangan terkait emosi negatif yang 

hadir. Salah satu cara tersebut remaja dapat meningkatkan dan menghadirkan 

rasa menerima, mengasihani diri, bersikap baik, lebih perhatian dan tidak 

mengkritik diri sendiri. Konsep mengenai mengasihani diri ini disebut self-
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compassion. Dijelaskan oleh Akin (2010) bahwa self-compassion memiliki 

fungsi sebagai straegi pross adaptasi dalam menanta emosi dengan cara 

menurunkan emosi negatif.  

Keterikatan kedua aspek pada penelitian ini dapat dilhat ketika individu 

mengasihani diri atau berbaik hati seringkali disalah artikan, yang malah 

membuat individu menjadi terisolasi. Sedangkan fungsi dari self-compassion 

dapat membut individu resiliensi atau adanya penerimaan. Adapun pemaparan 

terhait hubungan anatara kedua variabel tersebut adalah: 

Aspek pertama pada self-compassion yaitu self-kindness dimana 

memiliki pengertian bahwa cara individu untuk tidak menghakimi terlebih 

ketika penderitaan atau tekanan hadir dan membuat individu menjadi depresi 

yang akhirnya melakukan self-judgmenet. Hal tersebut berhubungan dengan 

aspek depresi pada variabel loneliness yang menunjukkan bahwa ketika 

individu mengalami tekanan dan merasa diri tidak berharga dengan 

menyalahkan dengan mengkritik diri sendiri.  

Aspek kedua pada variabel self-compassion yaitu common-humanity 

yang artinya ketika individu dihadapkan pada situasi yang tidak diharapkan. 

Seringkali merasa paling menderita, paling terpuruk, dan paling menyedihkan. 

Hal ini berhubungan dengan aspek loneliness yaitu social desirability dimana  

ketika individu mengalami loneliness, individu  akan merasa bahwa harapan 

dan kebutuhan yang dijalani tidak memiliki kepuasaan secara kualitas atau 

kuantitas. Artinya ketika individu menghadirkan self-compassion dengan aspek 

common-humanity tersebut dengan mengasihani diri dan berbaik hati bahwa 
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bukan diri sendiri yang mengalami penderitaan tersebut. Hal tersebut agar 

individu khususnya remaja yang mremiliki orang tua tunggal tidak menarik 

dari lingkungan dengan mengisolasi diri. 

Aspek ketiga pada variabel self-compassion yaitu mindfullness 

maksudnya adalah individu memiliki kemampuan dalam mengkombinasi 

pengalaman orang lain dengan dirinya melalui pemahaman dalam perspektif 

luas. Ketika pemahan individu tersebut gagal maka yang akan muncul segala 

yang membuat individu overtinking yang dinamakan overidentification. Hal 

tersebut berhubungan dengan aspek loneliness yaitu personality.  

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah menjadikan individu sadar 

bahwa pentingnya meningkatkan self-compassion dapat mengurangi perasaan 

loneliness yang dialami. Individu yang memiliki self-compassion yang tinggi 

akan lebih memberikan perhatian lebih kepada diri, tidak menghakimi, 

menyadari bahwa penderitaan merupakan bagian dari kehidupan, dan melihat 

segala apa yang terjadi dengan perspektif yang luas. Meskipun pengaruh self-

compassion memberikan kontribusi 10,1% terhadap loneliness. Namun 

sumber-sumber ini bisa ditingkat dengan variabel yang dapat mengisi sumber 

kekosongan dan tidak berpatokan pada variabel self-compassion.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini telah mampu menjawab 

hipotesis yang telah diajukan mengenai hubungan self-compassion dengan 

loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. Arah hubungan pada 

penelitian ini bersifat negatif artinya semakin tinggi nilai self-compassion maka 
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semakin rendah nilai loneliness. sebaliknya, jika nilai self-compassion semakin 

rendah maka nilai loneliness semakin tinggi. 

E. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini memiliki keterbatasan peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Persebaran subjek kurang proposiaonal dan kurang berfokus pada satu 

karakteristik remaja dengan orang tua tunggal. Dan usia yang ditetapkan 

tidak seimbang anatar laki-laki dan perempuan. 

2. Sempel yang diambil pada pupulasi tersebut belum mewakili kota 

Indramayu. 

3. Penyajian skala penelitian yang dilakukan secara langsung membuat kurang 

efisien dalam waktu. Karena waktu dalam pengerjaan membutuhkan 

kefokusan yang kemungkinan sampel penelitian tidak mengisi alat ukur 

dengan sungguh-sungguh. Perihal waktu pengerjaan dilakukan saat bulan 

ramadhan yang pada saat itu sedang ada agenda yang memang sedang 

dilaksanakan oleh pihak Yayasan Rumah Yatim Arrohimah Abu-Hurairah. 

Hal ini, berpotensi munculnya bias pada hasil data yang diperoleh.  

4. Peneliti juga tidak menggunakan perbedaan berdasarkan karakteristik 

responden baik usia atau jenis kelamin. Terkait rentang waktu perceraian 

atau kematian salah satu orang tua tidak digunakan. Sehingga pembahasan 

penelitian ini kurang mendalam terkait loneliness yang dirsakan selama 

remaja memiliki orang tua tunggal.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil analisis data hasil penelitian yang telah dipaparkan 

mengenai hubungan self-compassion dan  loneliness pada remaja yang 

memiliki orang tua tunggal, dengan  diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan signifikan antara variabel self-compassion dan  

loneliness pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. Berdasarkan nilai 

signifikan sebesar 0,001, yang hal ini 0,001<0,05 dan nilai koefisien sebesar 

-0,317. Hal ini menunjukkan berdasarkan nilai tersebut adalah hubungan 

antara variabel self-compassion dan loneliness dengan hubungan negatif 

dimana semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah nilai 

loneliness. Begitu sebaliknya, jika nilai self-compassion semakin rendah 

maka nilai loneliness semakin tinggi. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari uji hipotesis pada penelitian 

ini “terdapat hubungan negatif antara self-compassion dan loneliness pada 

remaja yang memiliki orang tua tunggal” diterima.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti menyampaikan 

beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

a.  Bagi Orang Tua Tunggal 
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Diharapkan mampu mendorong anak remajanya dengan memberikan 

kehangatan dengan penuh kasih sayang dan dapat perhatian untuk anak 

remajanya. Mampu mendorong keterlibatan orang tua pada remaja agar 

remaja terhindar dari rasa kesepian. 

b. Bagi Remaja  

Diharapkan Remaja agar mampu meningkatkan dan menggali 

potensi diri dan yakin akan rasa kesepian yang dirasa hanya muncul karena 

perasaan subjektif belaka sehingga dapat terhindar dari loneliness 

(kesepian). 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menspesifikasikan 

orang tua tunggal baik akibat perceraian atau salah satu orang tuanya 

meninggal. Terkait subjek diharapkan dapat memperluas dan 

menyeimbangi jumlah laki-laki dan perempuan dengan umur yang sama. 

Kemudian Penliti selanjutnya dapat menambahkan data tentang subjek 

penelitian terkait status keluarga sebagai anak tunggal/anak tidak 

tunggal (memiliki saudara). 

2) Peneliti memiliki keterbatasan terkait sempel yang ditentukan belum 

dapat mewakili populasi. Diharapkan peneliti selanjutnya sempel yang 

diteliti dapat mewakili populasi. 

3) Penelitian ini belum dilakukan penelitian mengenai rentang waktu 

remaja tinggal dengan orang tua tunggal. Sehingga, peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji yang berkaitan 
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dengan rentang waktu perceraian orang tua atau salah satu orang tua 

meninggal sampai dilaksanakannya penelitian agar dapat diketahui 

dampak psikologis yang muncul dalam waktu dekat. Hal ini diharapkan 

agar dari rentang waktu tersebut apakah ada perbedaan terkait hubungan 

kelekatan emosional yang dimiliki.  

4) Bagi peneliti selanjutnya diharpakn dapat lebih dalam lagi dengan 

menggunakan pendekatan  kualitatif. 
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LAMPIRAN A 

Bukti Permohonan Izin Alat Ukur Self-compassion dan Loneliness  
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Gambar  2 Permohonan Izin Alat Ukur Loneliness 

Oleh Putri (2019) 

Gambar  3 Permohonan Izin Alat Ukur Self-Compassion 

Oleh Sugiyanto D, Suwartono C & Sutanto H S (2020) 
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A. SURAT PENGANTAR EXPERT JUDGEMENT 

B. PENILAIAN INSTRUMENT EXPERT JUDGEMENT 

C. LEMBAR EXPERT JUDGEMENT SKALA PSIKOLOGI  
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Assalamu‟alaikum Wr. Wb.  

Disampaikan dengan hormat dengan ini, saya: 

 

Nama   : Seftiani Firdausi 
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Mahasiswi Program Studi Psikologi Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas 
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berjudul “HUBUNGAN Self-compassion terhadap Loneliness pada Remaja yang 

Memiliki Orang Tua Tunggal”.   

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi 
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Hormat saya,  

Peneliti  

 

Seftiani Firdausi 
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BLUE PRINT SKALA SELF-COMPASSION 

A. Definisi Operasional Variabel:  

Self-compassion merupakan sikap atau tindakan yang dibutuhkan kemampuan 

remaja yang memiliki orang tua tunggal untuk memberikan perhatian, 

kebaikan dan menyayangi diri sendiri ketika sedang mengalami kesulitan 

yang dialami pada dirinya. Serta tidak mudah untuk menyalahkan diri 

karena setiap penderitaan, kegagalan, kekecewaan dalam hidup merupakan 

bagian dari kehidupan setiap manusia.  

B. Aspek/Dimensi Variabel:  

Neff (2003) menyebutkan aspek-aspek mengenai self-compassion diantaranya 

adalah:  

1. Self-kindness versus Self-judgment  

Self-kindness atau berbaik hati pada diri sendiri adalah kemampuan individu 

untuk memahami dan menerima diri apa adanya serta memberikan 

kelembutan, tidak menyakiti atau menghakimi diri sendiri. Self-judgment 

atau menghakimi dan mengkritik diri sendiri adalah ketika individu menolak 

perasaan, pemikiran, dorongan, tindakan, dan nilai diri sehingga 

menyebabkan individu merespon secara berlebihan dengan apa yang terjadi.  

2. Sense of common humanity versus Isolation  

Sense of common humanity atau rasa kemanusiaan adalah kemampuan 

individu untuk memahami bahwa semua orang wajar bila berbuat kesalahan 

dan kegagalan. Individu juga dapat memahami bahwa seluruh orang pasti 

tidak sempurna dalam menjalani kehidupan. Isolation atau pengasingan 

adalah ketika individu memandang ketidaksempurnaan merupakan suatu 

kegagalan yang hanya dialami oleh dirinya sendiri.  

3. Mindfulness versus Overidentification  

Mindfulness atau perhatian penuh adalah kemampuan individu untuk 

menyadari dengan realitas dan situasi saat ini, tanpa menanggapi berlebihan 

tentang suatu kegagalan atau penderitaan diri sendiri. Mindfulness artinya 

dapat melihat secara jelas, menerima, dan menghadapi kenyataan tanpa 
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menghakimi terhadap apa yang terjadi di dalam suatu situasi. 

Overidentification atau reaksi ekstrem adalah ketika individu tidak dapat 

seimbang dalam menghadapi suatu permasalahan atau penderitaan sebagai 

suatu yang tidak nyata dengan melebih-lebihkan penderitaan diri sendiri. 

BLUEPRINT : 

No Aspek Indikator F UF Total 

1.  Self-kindness 

(Mengasihani Diri) : 

kemampuan individu 

untuk memahami dan 

menerima diri apa 

adanya serta 

memberikan kelembutan, 

tidak menyakiti atau 

menghakimi diri sendiri.  

1. Berusaha 

menenangkan 

dan memberikan 

perhatian pada 

diri sendiri saat 

mengalami 

keterpurukan. 

5, 12, 

19 

 3 

2. Menerima 

ketidaksempurna

an, kegagalan, 

dan kesalahan 

diri sendiri. 

Sehingga tidak 

fokus pada 

penderitaan dan 

kegagalan yang 

dimiliki. 

23, 

26, 27 

 3 

2.  Self-judgment 

(Menghakimi Diri) : 

menghakimi dan 

mengkritik diri sendiri 

adalah ketika individu 

menolak perasaan, 

pemikiran, dorongan, 

tindakan, dan nilai diri 

sehingga menyebabkan 

individu merespon 

secara berlebihan dengan 

apa yang terjadi. 

1. Memberikan 

penilaian buruk 

dan menghakimi 

atau menyalahi 

diri sendiri. 

 1, 

11,16 

3 

2. Menyakiti diri 

sendiri ketika 

ada 

ketidaksempurna

an diri, 

kegagalan, dan 

kesalahan. 

 8, 21 2 

3. Sense of common 

humanity (rasa 

kemanusiaan) : 

kemampuan individu 

untuk memahami bahwa 

semua orang wajar bila 

berbuat kesalahan dan 

kegagalan. Individu juga 

1. Tidak 

menyalahkan 

orang lain atas 

apa yang terjadi 

pada diri sendiri. 

3  1 

2. Menyadari 

bahwa manusia 

itu tidak 

7, 10, 

15 

 3 
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dapat memahami bahwa 

seluruh orang pasti tidak 

sempurna dalam 

menjalani kehidupan. 

sempurna, bisa 

gagal, dan bisa 

melakukan 

kesalahan. 

4. Isolation (Isolasi) : 

ketika individu 

memandang 

ketidaksempurnaan 

merupakan suatu 

kegagalan yang hanya 

dialami oleh dirinya 

sendiri. 

 

1. Merasa terisolasi 

dan terputus dari 

lingkungan 

sekitar ketika 

adanya 

ketidaksempurna

an dan  

mengalami 

kegagalan. 

 4, 28 2 

2. Membandingkan 

apa yang terjadi 

pada dirinya dan 

seolah-olah 

hanya dia yang 

mengalami 

sendiri 

 13, 

18, 25 

3 

5. Mindfulness (perhatian 

penuh) : kemampuan 

individu untuk 

menyadari dengan 

realitas dan situasi saat 

ini, tanpa menanggapi 

berlebihan tentang suatu 

kegagalan atau 

penderitaan diri sendiri. 

Mindfulness artinya 

dapat melihat secara 

jelas, menerima, dan 

menghadapi kenyataan 

tanpa menghakimi 

terhadap apa yang terjadi 

di dalam suatu situasi.  

1. Mampu  

menerima 

dengan 

ketenangan hati 

ketika 

menanggapi 

situasi yang 

terjadi. 

9, 29  2 

2. Melihat situasi 

yang terjadi 

dengan 

perspektif yang 

lebih luas. 

14, 

17, 22 

 3 

6. Overidentification 

(reaksi ekstrim) : ketika 

individu tidak dapat 

seimbang dalam 

menghadapi suatu 

permasalahan atau 

1. Melihat situasi 

yang terjadi 

dengan 

memfokuskan 

pada masalah 

saja. 

 2, 6, 

30 

 

3 
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 penderitaan sebagai 

suatu yang tidak nyata 

dengan melebih-lebihkan 

penderitaan diri sendiri.  

2. Bersikap 

berlebihan 

dengan 

mendramatisir 

tentang apa yang 

terjadi pada diri 

sendiri 

 20, 24 2 

Jumlah 15 15 30 
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BLUE PRINT ALAT UKUR LONELINESS 

 

A. Definisi Operasional Variabel: 

 Loneliness merupakan adanya tingkat perasaan kurang puas atau adanya 

ketidaksesuaian mengenai hubungan sosial yang diharapkan dan diinginkan 

oleh remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

 

B. Aspek/Dimensi Variabel : 

Adapun pendapat Russell (1996) mengenai aspek-aspek loneliness diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Personality (Kepribadian) 

Aspek Personality merupakan loneliness yang ada pada individu dapat 

dilihat pada beberapa bentuk dan suasana hati yang menentukan individu 

dalam melihat karakteristik perilaku dan cara berpikirnya pada saat 

mengalami kesepian. 

2. Social desirability (Keinginan sosial) 

Aspek Sosial desirability merupakan loneliness yang berkaitan dengan 

kebutuhan atau keinginan dalam menjalin hubungan sosial dan 

mendapatkan apa yang diharapkan oleh individu.  

3. Depression (Depresi) 

Aspek Depression merupakan loneliness yang berhubungan dengan 

munculnya perasaan sedih, murung, lelah, adanya perasaan tidak berharga, 

dan hadirnya tekanan-tekanan yang dapat mengakibatkan munculnya gejala-

gejala depresi. 
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BLUEPRINT : 

No Aspek Indikator F UF Tota

l 

1. Personality (Kepribadian) 

merupakan loneliness yang 

ada pada individu dapat 

dilihat pada beberapa bentuk 

dan suasana hati yang 

menentukan individu dalam 

melihat karakteristik perilaku 

dan cara berpikirnya pada 

saat mengalami kesepian. 

1. Mengatur 

emosi pada 

setiap kondisi 

yang dialami. 

4, 13, 

17, 22 

22 5 

2. Membuka diri 

dengan 

lingkungan 

sekitar. 

 6, 9, 

23 

3 

2. Social desirability 

(Keinginan sosial) 

merupakan loneliness yang 

berkaitan dengan kebutuhan 

atau keinginan dalam 

menjalin hubungan sosial dan 

mendapatkan apa yang 

diharapkan oleh individu.  

1. Keinginan 

untuk menjalin 

hubungan 

sesuai 

harapannya. 

7, 8, 

18 

1, 15, 

19 

6 

2. Merasa 

dibutuhkan 

atau berguna 

 5, 10 2 

3. Depression (Depresi) 

merupakan loneliness yang 

berhubungan dengan 

munculnya perasaan sedih, 

murung, lelah, adanya 

perasaan tidak berharga, dan 

hadirnya tekanan-tekanan 

yang dapat mengakibatkan 

munculnya gejala-gejala 

depresi. 

1. Merasa 

depresi 

 

24, 14  2 

2. Perasaan tidak 

dihargai. 

2, 3, 

11 

21 4 

3. Tidak 

merasakan 

cinta dari 

sekelilingnya. 

12 16, 20 3 

Jumlah 12 12 24 
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PENILAIAN INSTRUMEN ALAT UKUR PSIKOLOGI SKALA 1 

Rater :  

Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk dapat menilai instrumen penelitian ini 

dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang disediakan. Berikut ini adalah 

petunjuk penilaian instrumen penelitian. Pemberian skor dibedakan menjadi 5 

kriteria. Adapun penjelasan kriteria pemberian skor dalam lembar penilaian ini 

adalah sebagai berikut: 

Skor 5 : SANGAT RELEVAN (apabila item yang dibuat SANGAT 

RELEVAN dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap) 

Skor 4 : RELEVAN (apabila item yang dibuat RELEVAN dengan 

aspek/indikator perilaku yang diungkap) 

Skor 3 : AGAK RELEVAN (apabila item yang dibuat AGAK RELEVAN 

dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap)  

Skor 2 : TIDAK RELEVAN (apabila item yang dibuat TIDAK RELEVAN 

dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap)   

Skor 1 :  SANGAT TIDAK RELEVAN (apabila item yang dibuat SANGAT 

TIDAK RELEVAN dengan aspek/indikator perilaku yang diungkap)  
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LEMBAR VALIDITAS EXPERT JUDGEMENT SKALA PSIKOLOGI 
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LAMPIRAN C 

HASIL UJI VALIDITAS, UJI DAYA BEDA ITEM, DAN UJI 

RELIABILITAS 

DISTRIBUSI SKOR UJI COBA SKALA  

A. SKALA SELF-COMPASSION 

B. SKALA LONELINESS  
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A. Hasil Uji Validitas Skala SELF-COMPASSION 

Koefisien Validitas Isi (Aikens) 

Rumus Aiken : ∑Total S/(n(c-1)) 

n (jumlah rater)  : 5 S  : r-lo  

lo (Nilai terendah dalam Expert) : 1 r (Angka yang diberikan Rater) 

c (Nilai tertinggi dalam Expert)  : 5 nilai koefisien penelitian ini = 0,800 

No Item Penilai 1 2 3 4 5 

Total 

S c c-1 V 

Validitas 

Isi   1 2 3 4 5 r-
lo

 

r-
lo

 

r-
lo

 

r-
lo

 

r-
lo

 

1 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 17 5 4 0,85 Valid 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 2 16 5 4 0,8 Valid 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 2 16 5 4 0,8 Valid 

6 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

7 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 17 5 4 0,85 Valid 

8 5 5 5 4 3 4 4 4 3 2 17 5 4 0,85 Valid 

9 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

10 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 17 5 4 0,85 Valid 

11 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

12 5 5 5 4 3 4 4 4 3 2 17 5 4 0,85 Valid 

13 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

14 3 5 5 4 4 2 4 4 3 3 16 5 4 0,8 Valid 

15 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

16 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

17 5 5 5 4 3 4 4 4 3 2 17 5 4 0,85 Valid 

18 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

19 5 5 5 4 3 4 4 4 3 2 17 5 4 0,85 Valid 

20 3 5 4 4 4 2 4 3 3 3 15 5 4 0,75 Tidak Valid 

21 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 17 5 4 0,85 Valid 

22 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

23 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

24 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 17 5 4 0,85 Valid 

25 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

26 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

27 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

28 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

29 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

30 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 



 

102 
 

 

 

 

 

 

B. Hasil Uji Validitas Skala LONELINESS 

No 

Item 
Penilai 1 2 3 4 5 

Total 

S 
c c-1 V 

Validitas 

Isi 
  1 2 3 4 5 

r-

lo 

r-

lo 

r-

lo 

r-

lo 

r-

lo 

1 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

4 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

6 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

7 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

8 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

9 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

10 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

11 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

12 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

13 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

14 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

15 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

16 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

17 5 5 3 4 2 4 4 2 3 1 14 5 4 0,7 
Tidak 

Valid 

18 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

19 5 5 5 4 2 4 4 4 3 1 16 5 4 0,8 Valid 

20 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

21 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

22 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 

23 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 5 4 0,95 Valid 

24 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 18 5 4 0,9 Valid 
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C. DISTRIBUSI SKOR UJI COBA SKALA SELF-COMPASSION 

 

RES No Item 

Tota

l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29  

1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 3 4 4 2 2 2 101 

2 5 5 2 5 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 1 5 1 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 1 5 86 

3 1 3 3 4 5 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 87 

4 2 1 5 1 5 1 5 2 3 4 1 3 1 3 4 1 3 1 2 5 3 3 2 2 3 3 1 2 1 73 

5 2 2 4 2 5 2 5 2 4 5 2 5 2 5 4 2 3 2 2 4 3 2 3 2 5 5 2 2 2 90 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

7 4 1 4 5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 1 4 3 5 5 2 5 1 3 4 3 3 2 83 

8 1 2 5 1 4 1 5 1 4 5 1 3 1 5 3 1 3 5 1 2 3 4 3 1 5 4 3 3 1 81 

9 5 1 2 1 5 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3 2 4 1 78 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 2 3 99 

12 4 3 3 5 4 3 1 2 5 5 4 4 3 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 1 5 5 3 3 3 112 

13 1 2 4 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 2 59 

14 3 4 4 4 5 4 5 3 4 5 2 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 110 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

16 2 1 4 2 4 2 4 1 2 5 2 4 2 5 4 2 4 2 2 1 3 3 3 2 5 3 1 1 2 78 

17 2 1 1 2 3 2 4 2 3 5 1 2 2 1 4 2 5 2 3 1 2 4 3 2 4 4 2 4 2 75 

18 4 2 5 5 5 3 5 2 4 5 3 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 2 5 3 3 2 114 

19 4 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 3 4 4 2 2 105 

20 1 1 5 1 4 3 4 3 5 4 1 5 1 4 4 2 4 1 4 5 4 4 1 1 1 4 1 1 1 80 

21 5 4 2 4 4 5 5 4 5 5 1 5 1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 1 113 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

24 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 2 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 4 2 3 101 

25 2 4 4 3 4 3 5 1 4 4 2 4 1 4 4 2 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 2 1 5 96 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

27 1 4 5 2 5 1 5 3 4 5 1 3 1 5 5 1 5 1 3 3 2 3 1 1 5 5 1 4 5 90 

28 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 5 4 4 3 2 4 4 3 3 3 116 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

30 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 5 2 3 3 2 3 3 3 2 5 3 3 4 3 3 3 4 2 2 90 

31 1 3 3 3 4 1 3 3 5 4 2 3 2 4 4 2 2 3 3 5 3 3 3 2 3 4 2 2 2 84 

32 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 3 3 103 

33 5 2 2 2 2 1 3 3 5 5 2 2 3 3 3 1 3 4 4 3 1 4 3 3 5 3 5 1 4 87 

34 1 3 3 3 5 1 3 1 5 5 4 5 1 3 2 1 3 1 5 3 5 3 4 1 1 5 1 2 2 82 

35 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 3 2 3 5 3 2 2 3 5 2 3 4 3 3 4 2 2 3 94 

36 3 1 5 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 1 2 5 108 

37 3 1 4 1 5 2 4 3 3 3 1 3 2 4 4 1 1 1 2 3 5 3 1 2 5 3 2 3 2 77 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
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39 1 1 3 2 5 1 5 2 3 5 2 3 2 5 5 2 5 1 2 4 3 5 4 2 2 5 4 2 2 88 

40 1 3 5 3 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 4 3 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 100 

41 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 3 3 3 103 

42 3 3 5 2 4 3 3 2 3 3 4 3 1 5 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 89 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

44 1 5 1 1 3 5 1 5 3 1 5 3 3 3 5 1 5 1 2 3 3 3 5 2 5 5 1 2 1 84 

45 3 4 5 3 5 4 2 1 3 5 3 4 1 5 5 2 3 1 3 5 4 5 3 1 1 4 3 3 3 94 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

47 3 1 1 1 3 3 3 4 5 2 5 3 3 3 5 3 2 3 5 3 3 3 5 1 3 2 2 1 4 85 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

49 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 122 

50 4 5 1 5 1 5 2 4 4 2 2 2 5 1 2 5 1 5 1 5 2 4 5 5 1 2 4 1 4 90 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

52 2 2 4 2 4 3 3 1 4 3 5 3 1 5 5 2 3 2 4 1 5 4 4 1 4 4 2 1 2 86 

53 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 5 3 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 89 

54 3 1 5 2 5 1 4 1 4 5 3 3 3 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 1 5 2 89 

55 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 85 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 87 

57 5 5 3 4 4 3 4 3 4 3 5 2 3 2 2 4 3 3 1 5 2 3 4 4 3 3 4 2 4 97 

58 3 3 4 1 4 1 3 1 3 3 2 4 1 4 4 2 4 2 3 5 3 4 1 1 4 3 2 1 4 80 

59 3 1 5 1 3 1 4 1 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 1 3 83 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
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D. DISTRIBUSI SKOR UJI COBA SKALA LONELINESS 

 

RE

S 

No Item 
Tota

l 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

1 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 

2 2 3 3 4 2 3 3 2 1 1 4 4 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 60 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 66 

4 3 3 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 2 2 1 2 4 66 

5 1 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 67 

6 2 4 3 4 2 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 4 65 

7 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 1 2 3 64 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 1 2 4 76 

9 2 4 3 4 3 3 3 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 72 

10 2 2 3 2 4 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 47 

11 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 1 1 1 4 49 

12 2 3 1 1 2 3 3 4 1 1 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 4 45 

13 1 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 75 

14 2 2 3 4 2 2 4 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 45 

15 2 4 4 4 2 3 3 3 1 1 4 4 3 3 2 1 4 1 1 2 1 2 4 59 

16 2 4 4 4 2 3 4 4 1 1 4 4 4 4 2 1 4 3 3 2 1 2 4 67 

17 3 3 3 1 4 1 1 1 3 2 1 1 4 4 3 3 2 1 1 2 1 1 4 50 

18 2 3 4 1 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 3 51 

19 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 36 

20 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 58 

21 2 1 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 37 

22 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 1 4 4 65 

23 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 1 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 4 63 

24 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 1 1 1 3 45 

25 3 3 3 4 2 3 4 2 1 3 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 1 1 4 65 

26 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 1 3 4 66 

27 2 1 4 2 1 1 3 3 1 1 3 1 4 3 1 1 2 1 4 1 1 1 3 45 

28 3 1 4 4 3 3 4 2 1 3 2 3 3 3 2 1 3 1 1 1 1 2 3 54 

29 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 1 4 3 75 

30 3 1 4 1 1 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 4 46 

31 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 50 

32 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 53 

33 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 1 2 4 1 2 2 1 4 2 64 

34 2 2 4 4 1 2 3 4 1 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 1 2 3 62 

35 3 1 4 3 1 4 2 3 1 1 4 3 4 3 2 1 3 1 3 3 1 2 4 57 

36 2 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 1 2 4 68 

37 2 4 4 4 1 2 3 3 1 2 2 3 3 4 4 2 4 1 1 2 1 2 3 58 

38 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 57 

39 2 3 4 3 1 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 2 1 1 3 59 

40 2 1 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 4 53 

41 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 45 

42 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 4 58 

43 1 3 2 4 1 2 4 4 1 1 4 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 4 58 

44 1 1 3 1 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 2 2 3 4 4 3 1 4 4 51 

45 4 1 1 1 3 3 1 4 1 2 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 4 42 

46 2 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 1 3 4 71 

47 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 48 

48 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 2 2 1 2 4 63 
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49 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 48 

50 4 1 3 1 3 3 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 45 

51 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 4 1 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 2 60 

52 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 61 

53 2 2 3 4 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 4 49 

54 1 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 1 4 1 1 2 1 1 4 56 

55 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 60 

56 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 60 

57 2 3 2 2 3 3 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 55 

58 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 68 

59 4 3 3 3 1 2 1 3 1 1 3 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 3 46 

60 2 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 1 2 4 68 
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E. Uji Daya Beda Item Skala Self-Compassion Sebelum Item Gugur Dihapus 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 86,30 223,637 ,404 ,881 

Y02 86,30 223,400 ,394 ,881 

Y03 85,70 227,841 ,305 ,883 

Y04 86,25 217,208 ,595 ,876 

Y05 85,50 225,407 ,415 ,881 

Y06 86,32 221,474 ,489 ,879 

Y07 85,72 225,257 ,399 ,881 

Y08 86,43 226,487 ,372 ,882 

Y09 85,68 222,796 ,554 ,878 

Y10 85,65 223,858 ,433 ,880 

Y11 86,27 229,012 ,246 ,885 

Y12 85,95 223,981 ,514 ,879 

Y13 86,47 222,524 ,464 ,880 

Y14 85,67 223,277 ,444 ,880 

Y15 85,65 224,164 ,460 ,880 

Y16 86,50 223,475 ,512 ,879 

Y17 85,87 224,219 ,449 ,880 

Y18 86,28 223,529 ,452 ,880 

Y19 86,08 223,095 ,491 ,879 

Y20 85,37 215,558 ,604 ,876 

Y21 86,02 227,847 ,382 ,881 

Y22 85,80 226,231 ,507 ,879 

Y23 85,75 223,547 ,468 ,880 

Y24 86,60 226,617 ,388 ,881 

Y25 85,92 229,874 ,257 ,884 

Y26 85,65 221,689 ,570 ,877 

Y27 86,45 226,760 ,396 ,881 

Y28 86,70 233,129 ,212 ,885 

Y29 86,43 228,419 ,323 ,883 
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Uji Daya Beda Item Skala Self-Compassion Setelah Item Gugur Dihapus 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 77,83 197,497 ,386 ,884 

Y02 77,83 196,684 ,394 ,884 

Y03 77,23 200,792 ,307 ,886 

Y04 77,78 190,410 ,610 ,878 

Y05 77,03 199,185 ,395 ,883 

Y06 77,85 194,943 ,487 ,881 

Y07 77,25 198,157 ,409 ,883 

Y08 77,97 200,304 ,349 ,885 

Y09 77,22 196,037 ,558 ,880 

Y10 77,18 196,762 ,445 ,882 

Y12 77,48 196,729 ,534 ,880 

Y13 78,00 196,339 ,450 ,882 

Y14 77,20 196,841 ,436 ,882 

Y15 77,18 197,678 ,451 ,882 

Y16 78,03 196,541 ,522 ,881 

Y17 77,40 198,041 ,430 ,883 

Y18 77,82 196,627 ,459 ,882 

Y19 77,62 196,240 ,497 ,881 

Y20 76,90 188,227 ,637 ,877 

Y21 77,55 200,896 ,382 ,884 

Y22 77,33 199,243 ,513 ,881 

Y23 77,28 197,461 ,447 ,882 

Y24 78,13 199,168 ,407 ,883 

Y26 77,18 195,440 ,558 ,880 

Y27 77,98 199,745 ,401 ,883 

Y29 77,97 201,423 ,323 ,885 
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F. Uji Reliabilitas Skala Self-Compassion Sebelum Item Gugur Dihapus 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,863 23 

Uji Reliabilitas Skala Self-Compassion Setelah Item Gugur Dihapus 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,886 26 

 

G. Uji Daya Beda Item Skala Loneliness Sebelum Item Gugur Dihapus 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 55,10 94,973 -,011 ,870 

X02 54,85 83,113 ,605 ,851 

X03 54,23 87,029 ,441 ,857 

X04 54,33 83,243 ,570 ,852 

X05 55,30 93,569 ,074 ,868 

X06 54,82 89,779 ,369 ,859 

X07 54,33 84,667 ,544 ,853 

X08 54,45 91,642 ,222 ,863 

X09 55,60 89,363 ,372 ,859 

X10 55,33 89,751 ,363 ,859 

X11 54,38 85,156 ,544 ,853 

X12 54,62 84,139 ,545 ,853 

X13 54,45 83,167 ,656 ,849 

X14 54,60 84,753 ,599 ,851 

X15 55,07 88,233 ,470 ,856 

X16 55,32 87,135 ,471 ,856 

X17 54,18 86,322 ,610 ,852 
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X18 55,35 85,926 ,535 ,854 

X19 55,23 87,402 ,418 ,858 

X20 55,27 86,301 ,537 ,854 

X21 56,03 93,151 ,149 ,865 

X22 55,33 88,802 ,347 ,860 

X23 53,88 91,495 ,263 ,862 

 

Uji Daya Beda Item Skala Loneliness Setelah Item Gugur Dihapus 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X02 42,78 72,274 ,584 ,871 

X03 42,17 75,328 ,458 ,876 

X04 42,27 71,792 ,586 ,871 

X06 42,75 78,733 ,323 ,880 

X07 42,27 73,046 ,565 ,872 

X09 43,53 78,219 ,338 ,879 

X10 43,27 78,199 ,358 ,879 

X11 42,32 73,576 ,562 ,872 

X12 42,55 72,658 ,559 ,872 

X13 42,38 71,868 ,665 ,868 

X14 42,53 73,846 ,573 ,871 

X15 43,00 76,644 ,477 ,875 

X16 43,25 75,716 ,469 ,875 

X17 42,12 74,579 ,640 ,870 

X18 43,28 74,410 ,546 ,872 

X19 43,17 75,667 ,436 ,876 

X20 43,20 74,739 ,550 ,872 

X22 43,27 77,182 ,351 ,879 
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g. Uji Reliabilitas Skala Loneliness Sebelum Item Gugur Dihapus 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,863 23 

 

Uji Reliabilitas Skala Loneliness Setelah Item Gugur Dihapus 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,880 18 
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LAMPIRAN D 

SKALA UJI COBA PENELITIAN 

A. SKALA SELF-COMPASSION 

B. SKALA LONELINESS  
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SKALA UJI COBA PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

       Perkenalkan saya, Seftiani Firdausi mahasiswa Program Studi Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Saya memohon 

kesediaannya Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian di bawah ini. Isilah 

kuesioner ini tanpa adanya perasaan khawatir karena tidak ada jawaban benar dan 

salah. Dan isilah kuesioner ini secara lengkap dan sungguh-sungguh sesuai 

dengan keadaan, pikiran, perasaan, serta kondisi Saudara/i yang sebenarnya.  

Semua jawaban yang diberikan bersifat pribadi dan identitas Anda akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Sebelum mengerjakan dimohon untuk membaca petunjuk pengerjaan yang 

tersedia.  

Atas Partisipan dan kesedian Saudara/i, saya mengucapkan terimakasih 

karena telah meluangkan waktu untuk mengerjakan kuesioner ini. Semoga Allah 

SWT membalas kebaikan Saudara/i dan hasil penelitian ini dapat memberi 

manfaat bagi kita semua. Aamiin.  

 

Wassalamualaikum Warrahamtullahi Wabarakatuh. 

 

 

Hormat Peneliti,  

Seftiani Firdausi  
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A. Identitas Diri 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Alamat : 

Di rumah tinggal dengan siapa  : Ayah/Ibu 

Sudah berapa lama tinggal bersama orang tua tunggal  : 

Mengapa dengan orang tua tunggal  : Bercerai/Meninggal 

 

B.  Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dalam kuesioner di bawah ini dengan teliti dan 

cermat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang disediakan di bawah ini yang paling 

sesuai dengan Anda yang sebenarnya 

3. Jawaban yang diberikan pada setiap pernyataan dengan cara mencentang 

(√)  

4. Setelah selesai, periksalah kembali nomor pernyataan dan identitas diri, 

apakah sudah terisi semua.   
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KUESIONER LONELINESS 

Berikut Angket ini terdapat 23 pertanyaan/pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan berapa sering Anda merasakan hal-hal berikut ini, dengan 

memberi tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia dengan 

keterangan sebagai berikut: 

S  : Selalu 

K  : Kadang-kadang  

J  : Jarang  

TP  : Tidak Pernah 

No 
Butir Item 

Pilihan Jawaban 

S K J TP 

1.  Seberapa sering anda merasa selaras dengan 

orang-orang di sekitar? 

    

2.  Seberapa sering anda merasa gagal dalam 

menjalin persahabatan? 

    

3.  Seberapa sering anda merasa tidak ada satupun 

tempat anda berkeluh kesah? 

    

4.  Seberapa sering anda merasa sendirian pada 

situasi atau kondisi yang ramai? 

    

5.  Seberapa sering anda merasa menjadi bagian dari 

sekelompok teman? 

    

6.  Seberapa sering anda merasa memiliki banyak 

kesamaan dengan orang‐orang di sekitar? 

    

7.  Seberapa sering anda merasa tidak ingin 

bersosialisasi dengan siapapun? 

    

8.  Seberapa sering anda merasa keinginan atau 

minat anda terhadap sesuatu berbeda dengan 

orang-orang pada umumnya? 

    

9.  Seberapa sering anda merasa ramah dan 

bersahabat? 

    

10.  Seberapa sering anda merasa dekat dengan orang 

lain? 

    

11.  Seberapa sering anda merasa ditinggalkan?     

12.  Seberapa sering anda merasa hubungan anda 

dengan orang lain tidak berarti? 

    

13.  Seberapa sering anda merasa tidak ada satu 

orangpun yang mengenal saya dengan baik? 

    

14.  Seberapa sering anda merasa tersisih dari orang 

lain di sekitar anda? 

    

15.  Seberapa sering anda merasa dapat menemukan     
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sahabat ketika anda menginginkannya? 

16.  Seberapa sering anda merasa memiliki teman 

yang sangat pengertian? 

    

17.  Seberapa sering anda merasa kesepian walaupun 

banyak orang di sekitar anda? 

    

18.  Seberapa sering anda merasa mempunyai teman 

yang dapat anda ajak berbicara? 

    

19.  Seberapa sering anda merasa memiliki tempat 

untuk berkeluh kesah? 

    

20.  Seberapa sering Anda puas dalam menjalin 

pertemanan? 

    

21.  Seberapa sering anda merasa bahagia setelah 

membantu orang lain ketika mengalami 

kesulitan? 

    

22.  Seberapa sering anda menyempatkan waktu untuk 

bertukar pikiran dengan orang lain? 

    

23.  Seberapa sering Anda merasa banyak beban 

pikiran di kepala, sehingga membuat anda susah 

tidur? 
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KUESIONER SELF-COMPASSION 

Berikut angket ini terdapat 29 pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan berapa sering Anda merasakan hal-hal berikut. Keterangan 

sebagai berikut: 

HS  : Hampir Selalu, artinya anda hampir selalu melakukan atau bertindak 

seperti pernyataan yang kami sajikan. 

S  : Selalu, artinya anda selalu melakukan atau bertindak seperti pernyataan 

yang kami sajikan. 

K  : Kadang-kadang artinya anda kadang-kadang melakukan atau bertindak 

seperti pernyataan yang kami sajikan. 

J : Jarang artinya anda jarang melakukan atau bertindak seperti pernyataan 

yang kami sajikan. 

HTP : Hampir Tidak Pernah artinya anda hampir tidak pernah melakukan atau 

bertindak seperti pernyataan yang kami sajikan. 

 

No 
Butir Item 

Pilihan Jawaban 

HS S K J HTP 

1.  Saya sulit menerima kelemahan dan 

kekurangan saya. 

     

2.  Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung 

terobsesi dan terus terpaku pada segala hal yang 

salah. 

     

3.  Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya 

melihat masalah sebagai bagian hidup yang 

dilewati semua orang. 

     

4.  Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal 

tersebut akan membuat diri saya terkucil dari 

seisi dunia. 

     

5.  Saya mencoba untuk tetap mencintai diri 

dengan cara menenangkan diri ketika saya 

merasakan sakit secara emosional. 

     

6.  Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting 

bagi saya, saya larut dalam perasaan tidak 

mampu. 

     

7.  Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan 

diri saya bahwa ada banyak orang di dunia ini 

yang pernah mengalami hal yang sama dengan 
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saya 

8.  Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya 

cenderung bersikap keras pada diri saya. 

     

9.  Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya 

berusaha menjaga emosi saya tetap stabil 

     

10.  Ketika saya merasa tidak mampu pada beberapa 

hal, saya mengingatkan diri saya bahwa 

perasaan tidak mampu juga pernah dirasakan 

oleh sebagian besar orang 

     

11.  Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap 

beberapa aspek kepribadian saya yang tidak 

saya sukai. 

     

12.  Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan 

memberikan kepedulian yang saya butuhkan 

     

13.  Ketika saya merasa sedih, saya cenderung 

merasa orang lain mungkin lebih bahagia 

dibandingkan saya. 

     

14.  Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya 

mencoba untuk melihat situasi dari berbagai 

sudut pandang. 

     

15.  Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya 

sebagai bagian dari kondisi yang dialami 

manusia pada umumnya 

     

16.  Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang 

tidak saya sukai, saya merasa sedih pada diri 

saya. 

     

17.  Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting 

bagi saya, saya berusaha untuk melihatnya 

sebagai sesuatu yang wajar. 

     

18.  Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung 

merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam 

menjalani hidup. 

     

19.  Saya tidak larut dalam kesedihan secara terus-

menerus saat mengalami penderitaan. 

     

20.  Saya bisa bersikap jahat dengan melukai diri 

saya ketika mengalami penderitaan 

     

21.  Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba 

menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin 

tahu dan keterbukaan. 

     

22.  Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan      
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kekurangan saya. 

23.  Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya 

cenderung membesar-besarkan kejadian 

tersebut. 

     

24.  Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi 

saya, saya cenderung merasa sendiri di tengah-

tengah kegagalan tersebut. 

     

25.  Saya mencoba untuk memahami dan bersabar 

pada aspek-aspek kepribadian saya yang tidak 

saya sukai. 

     

26.  Ketika sedang mengalami penderitaan, saya 

mengirimkannya dengan melakukan kegiatan 

yang saya sukai. 

     

27.  Saya merasa ketika saya melakukan kesalahan, 

orang lain tidak menerima saya. 

     

28.  Saya berpikir bahwa segala yang terjadi  pada 

diri saya, bisa saya lewati. 

     

29.  Saya merasa kecewa ketika yang saya lakukan 

tidak sesuai dengan yang saya harpakan. 
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LAMPIRAN F 

ALAT UKUR PENELITIAN 

A. SKALA SELF-COMPASSION 

B. SKALA LONELINESS  
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

       Perkenalkan saya, Seftiani Firdausi mahasiswa Program Studi Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Saya memohon 

kesediaannya Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian di bawah ini. Isilah 

kuesioner ini tanpa adanya perasaan khawatir karena tidak ada jawaban benar dan 

salah. Dan isilah kuesioner ini secara lengkap dan sungguh-sungguh sesuai 

dengan keadaan, pikiran, perasaan, serta kondisi Saudara/i yang sebenarnya.  

Semua jawaban yang diberikan bersifat pribadi dan identitas Anda akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Sebelum mengerjakan dimohon untuk membaca petunjuk pengerjaan yang 

tersedia.  

Atas Partisipan dan kesedian Saudara/i, saya mengucapkan terimakasih 

karena telah meluangkan waktu untuk mengerjakan kuesioner ini. Semoga Allah 

SWT membalas kebaikan Saudara/i dan hasil penelitian ini dapat memberi 

manfaat bagi kita semua. Aamiin.  

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Hormat Peneliti,  

Seftiani Firdausi 
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C. Identitas Diri 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Alamat : 

Di rumah tinggal dengan siapa  : Ayah/Ibu 

Sudah berapa lama tinggal bersama orang tua tunggal  : 

Mengapa dengan orang tua tunggal  : Bercerai/Meninggal 

 

D.  Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dalam kuesioner di bawah ini dengan teliti dan 

cermat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang disediakan di bawah ini yang paling 

sesuai dengan Anda yang sebenarnya 

3. Jawaban yang diberikan pada setiap pernyataan dengan cara mencentang 

(√)  

4. Setelah selesai, periksalah kembali nomor pernyataan dan identitas diri, 

apakah sudah terisi semua.   
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KUESIONER LONELINESS 

Berikut Angket ini terdapat 19 pertanyaan/pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan berapa sering Anda merasakan hal-hal berikut ini, dengan 

memberi tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia dengan 

keterangan sebagai berikut: 

S  : Selalu 

K  : Kadang-kadang  

J  : Jarang  

TP  : Tidak Pernah 

 

No Butir Item 
Pilihan Jawaban 

S K J TP 

1. 1 

1.  

Seberapa sering anda merasa gagal dalam menjalin 

persahabatan? 

    

2. Seberapa sering anda merasa tidak ada satupun tempat 

anda berkeluh kesah? 

    

3.  Seberapa sering anda merasa sendirian pada situasi atau 

kondisi yang ramai? 

    

4.  Seberapa sering anda merasa memiliki banyak 

kesamaan dengan orang‐orang di sekitar? 

    

5. Seberapa sering anda merasa tidak ingin bersosialisasi 

dengan siapapun? 

    

6. Seberapa sering anda merasa ramah dan bersahabat?     

7. Seberapa sering anda merasa dekat dengan orang lain?     

8. Seberapa sering anda merasa ditinggalkan?     

9. Seberapa sering anda merasa hubungan anda dengan 

orang lain tidak berarti? 

    

10. Seberapa sering anda merasa tidak ada satu orangpun 

yang mengenal saya dengan baik? 

    

11. Seberapa sering anda merasa tersisih dari orang lain di 

sekitar anda? 

    

12. Seberapa sering anda merasa dapat menemukan sahabat 

ketika anda menginginkannya? 

    

14. Seberapa sering anda merasa memiliki teman yang 

sangat pengertian? 

    

15. Seberapa sering anda merasa kesepian walaupun banyak 

orang di sekitar anda? 
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16. Seberapa sering anda merasa mempunyai teman yang 

dapat anda ajak berbicara? 

    

17. Seberapa sering anda merasa memiliki tempat untuk 

berkeluh kesah? 

    

18. Seberapa sering Anda puas dalam menjalin pertemanan?     

19. Seberapa sering anda menyempatkan waktu untuk 

bertukar pikiran dengan orang lain? 
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KUESIONER SELF-COMPASSION 

Berikut angket ini terdapat 26 pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan berapa sering Anda merasakan hal-hal berikut. Keterangan 

sebagai berikut: 

HS  : Hampir Selalu, artinya anda hampir selalu melakukan atau bertindak 

seperti pernyataan yang kami sajikan. 

S  : Selalu, artinya anda selalu melakukan atau bertindak seperti pernyataan 

yang kami sajikan. 

K  : Kadang-kadang artinya anda kadang-kadang melakukan atau bertindak 

seperti pernyataan yang kami sajikan. 

J : Jarang artinya anda jarang melakukan atau bertindak seperti pernyataan 

yang kami sajikan. 

HTP : Hampir Tidak Pernah artinya anda hampir tidak pernah melakukan atau 

bertindak seperti pernyataan yang kami sajikan. 

 

No Butir Item 
Pilihan Jawaban 

HS S K J HTP 

1 Saya sulit menerima kelemahan dan 

kekurangan saya. 

     

2 Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung 

terobsesi dan terus terpaku pada segala hal 

yang salah. 

     

3 Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya 

melihat masalah sebagai bagian hidup yang 

dilewati semua orang. 

     

4 Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal 

tersebut akan membuat diri saya terkucil dari 

seisi dunia. 

     

5 Saya mencoba untuk tetap mencintai diri 

dengan cara menenangkan diri ketika saya 

merasakan sakit secara emosional. 

     

6 Ketika saya gagal pada suatu hal yang 

penting bagi saya, saya larut dalam perasaan 

tidak mampu. 

     

7 Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan 

diri saya bahwa ada banyak orang di dunia ini 

yang pernah mengalami hal yang sama 

dengan saya 
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8 Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya 

cenderung bersikap keras pada diri saya. 

     

9 Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya 

berusaha menjaga emosi saya tetap stabil 

     

10 Ketika saya merasa tidak mampu pada 

beberapa hal, saya mengingatkan diri saya 

bahwa perasaan tidak mampu juga pernah 

dirasakan oleh sebagian besar orang 

     

11 Ketika saya mengalami waktu sulit, saya 

akan memberikan kepedulian yang saya 

butuhkan 

     

12 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung 

merasa orang lain mungkin lebih bahagia 

dibandingkan saya. 

     

13 Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya 

mencoba untuk melihat situasi dari berbagai 

sudut pandang. 

     

14 Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya 

sebagai bagian dari kondisi yang dialami 

manusia pada umumnya 

     

15 Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya 

yang tidak saya sukai, saya merasa sedih pada 

diri saya. 

     

16 Ketika saya gagal pada suatu hal yang 

penting bagi saya, saya berusaha untuk 

melihatnya sebagai sesuatu yang wajar. 

     

17 Ketika saya sungguh menderita, saya 

cenderung merasa bahwa orang lain lebih 

mudah dalam menjalani hidup. 

     

18 Saya tidak larut dalam kesedihan secara 

terus-menerus saat mengalami penderitaan. 

     

19 Saya bisa bersikap jahat dengan melukai diri 

saya ketika mengalami penderitaan 

     

20 Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba 

menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin 

tahu dan keterbukaan. 

     

21 Saya bersikap toleran terhadap kelemahan 

dan kekurangan saya. 

     

22 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, 

saya cenderung membesar-besarkan kejadian 
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tersebut. 

23 Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi 

saya, saya cenderung merasa sendiri di 

tengah-tengah kegagalan tersebut. 

     

24 Ketika sedang mengalami penderitaan, saya 

mengirimkannya dengan melakukan kegiatan 

yang saya sukai. 

     

25 Saya merasa ketika saya melakukan 

kesalahan, orang lain tidak menerima saya. 

     

26 Saya merasa kecewa ketika yang saya 

lakukan tidak sesuai dengan yang saya 

harpakan. 
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LAMPIRAN E 

DISTRIBUSI SKOR PENELITIAN 

A. SKALA SELF-COMPASSION 

B. SKALA LONELINESS  
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Distribusi skor Self-compassion 

R

E

S No Item 

T

o

t

a

l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 11 12 13 14 15 16 17 18 

1

9 20 21 

2

2 

2

3 24 

2

5 26 
 

1 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 1 5 4 4 5 5 4 4 4 113 

2 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 5 2 3 4 3 2 3 3 79 

3 3 2 3 2 4 2 4 2 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 5 3 4 2 2 3 2 2 73 

4 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 5 4 4 5 2 4 2 2 85 

5 2 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 2 3 3 1 5 5 2 5 5 4 5 5 3 96 

6 3 3 5 2 4 3 5 2 4 5 4 2 4 4 1 4 3 4 5 3 4 5 3 4 4 3 93 

7 3 2 5 2 3 2 5 2 5 4 4 1 5 5 1 5 3 5 5 5 4 1 1 5 2 1 86 

8 5 2 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 3 2 3 3 107 

9 1 3 5 2 2 2 3 1 4 2 4 4 4 3 2 5 2 3 4 4 5 2 2 3 4 1 77 

10 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 118 

11 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 2 4 4 5 4 4 4 1 101 

12 5 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 3 91 

13 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 117 

14 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 42 

15 2 2 3 2 4 3 2 1 3 3 5 1 2 5 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 61 

16 3 3 4 3 5 3 5 3 5 5 5 1 3 5 1 3 1 4 5 5 4 5 4 3 3 1 92 

17 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 3 5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 108 

18 3 3 4 2 5 3 4 1 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 1 77 

19 2 3 3 2 3 2 5 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 5 2 2 75 

20 3 4 2 4 5 5 2 2 2 5 4 1 5 1 3 3 1 1 1 5 1 4 2 2 3 3 74 

21 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 73 

22 3 4 1 2 5 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 3 1 67 

23 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 79 

24 1 1 2 3 4 4 5 3 5 3 3 1 2 4 3 5 3 3 5 4 5 5 5 3 3 4 89 

25 4 3 4 2 4 4 5 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 5 5 1 2 3 83 

26 4 4 3 3 5 4 5 3 2 4 5 2 4 4 3 4 1 4 5 4 5 5 4 5 2 3 97 

27 3 2 2 1 3 2 2 3 5 3 3 1 3 2 1 3 2 2 5 2 2 3 1 4 1 3 64 

28 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 1 2 5 3 2 4 3 4 1 1 64 

29 2 3 2 2 5 2 2 3 5 1 2 1 5 2 1 3 1 3 5 3 2 4 4 5 2 1 71 

30 2 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 1 2 2 1 4 2 2 1 4 3 4 3 2 2 1 64 

31 5 4 3 5 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5 5 3 3 2 3 97 

32 3 3 5 5 3 1 4 3 5 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 2 1 1 3 3 3 1 78 

33 1 3 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 1 4 5 3 2 3 4 98 

34 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 4 2 2 5 3 2 3 3 4 3 1 78 

35 5 2 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 3 75 

36 3 3 4 5 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 85 

37 1 4 3 3 5 3 2 4 5 5 5 1 2 3 3 5 2 1 1 2 5 1 4 4 3 3 80 

38 5 1 4 5 4 2 4 5 5 5 5 4 2 5 4 3 3 3 4 1 3 1 5 1 1 4 89 

39 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 2 97 

40 3 3 3 3 1 2 2 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 86 

41 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 1 2 72 

42 3 4 4 4 3 1 4 5 5 3 3 1 5 4 3 5 3 5 5 2 4 5 3 5 1 1 91 

43 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 2 79 

44 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 94 

45 2 1 5 2 4 1 4 1 5 4 2 3 4 5 5 4 3 4 5 1 5 5 1 5 4 2 87 

46 3 5 5 3 3 4 5 5 3 4 2 3 3 1 3 2 4 5 5 3 1 3 1 2 3 2 83 

47 2 3 4 3 4 2 4 3 5 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 82 

48 1 4 4 4 3 3 5 3 2 3 5 1 3 3 3 2 3 5 4 3 3 4 4 3 1 3 82 

49 1 5 4 1 4 3 5 5 5 2 5 2 1 5 3 3 1 1 5 4 4 5 2 4 4 2 86 

50 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 79 

51 4 4 3 4 5 4 4 2 5 5 4 4 4 5 2 3 3 5 5 4 5 5 5 3 4 3 104 

52 4 4 3 1 4 4 2 5 5 3 3 3 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 1 3 96 

53 5 5 3 4 5 3 2 5 3 2 3 1 5 4 3 5 3 5 5 2 5 1 4 5 2 1 91 

54 5 5 3 5 5 5 4 5 3 1 3 3 3 1 5 3 3 1 5 4 4 5 3 3 5 4 96 

55 2 4 4 3 4 4 5 2 5 5 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 2 2 99 

56 1 3 5 1 4 3 4 3 4 4 4 1 5 4 1 4 1 2 5 3 4 3 2 3 1 1 76 

57 1 2 4 3 3 5 5 4 5 3 3 1 4 4 1 4 3 4 4 3 4 5 2 4 2 2 85 

58 1 1 4 1 3 3 5 2 3 5 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 1 2 4 2 2 65 

59 3 2 2 1 4 2 2 4 4 4 3 3 3 5 5 3 1 3 2 2 1 3 3 5 5 2 77 

60 1 3 4 1 5 2 5 2 5 5 4 2 4 5 2 4 2 3 2 4 4 2 1 4 2 2 80 

61 2 4 2 1 5 1 1 1 5 2 5 3 1 3 1 5 3 5 1 3 5 2 2 4 3 2 72 

62 3 5 5 4 4 1 5 1 4 2 2 2 3 5 4 4 2 1 5 5 4 4 1 4 3 3 86 

63 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 85 

64 4 4 3 3 2 4 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 4 1 4 1 3 3 4 2 3 4 74 

65 3 3 2 5 2 5 5 3 3 3 3 2 3 1 1 3 5 3 2 1 5 2 5 4 1 5 80 

66 1 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 2 2 78 
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67 5 3 2 3 5 1 4 1 3 2 2 1 4 1 3 3 2 5 1 2 2 5 3 5 1 1 70 

68 2 5 2 2 1 1 3 4 4 2 2 2 4 4 3 4 1 5 3 4 1 5 5 3 1 4 77 

69 5 5 1 5 2 3 5 3 4 5 5 1 3 1 5 3 4 3 5 3 5 5 1 4 3 1 90 

70 5 4 4 3 2 3 2 3 5 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 93 

71 4 4 5 1 4 2 5 1 2 1 3 1 2 4 2 4 1 2 4 3 4 2 1 5 2 1 70 

72 1 3 3 1 4 4 3 1 3 1 3 1 3 2 1 5 1 3 5 3 5 4 3 5 2 4 74 

73 5 4 4 5 4 3 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 2 1 2 1 4 5 2 4 5 5 96 

74 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 73 

75 5 4 4 5 5 3 4 2 4 5 3 3 4 4 5 4 3 2 5 4 4 4 3 4 2 2 97 

76 5 5 2 5 4 5 5 3 5 2 3 1 5 5 5 4 3 1 4 1 5 5 2 5 3 2 95 

77 1 3 5 4 3 2 5 2 5 4 2 3 3 3 4 2 1 2 5 2 2 4 2 5 1 1 76 

78 5 5 1 3 2 3 1 5 5 5 1 1 1 1 4 5 3 1 5 1 5 5 3 1 4 5 81 

79 5 5 4 4 5 4 1 2 3 3 4 3 3 4 3 5 4 1 5 2 4 5 3 4 3 4 93 

80 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 73 

81 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 2 5 4 3 4 4 4 5 2 107 

82 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 5 4 1 4 3 4 3 82 

83 3 4 3 2 1 4 2 2 4 5 4 3 2 3 2 3 5 5 5 2 2 3 3 5 3 1 81 

84 4 5 4 4 5 3 3 1 5 2 2 3 3 3 1 2 3 3 1 2 2 1 5 1 3 3 74 

85 3 4 4 5 4 4 1 4 2 4 3 4 4 2 4 2 5 4 4 5 5 5 3 5 4 3 97 

86 3 4 3 2 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 80 

87 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4 76 

88 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 1 4 5 1 4 2 3 2 3 5 5 2 4 4 2 79 

89 4 3 2 4 2 4 3 1 2 3 1 3 1 3 5 3 3 3 5 2 4 5 4 1 4 3 78 

90 5 4 4 2 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 2 5 5 5 3 4 5 5 3 2 2 104 

91 4 5 3 3 4 4 4 4 3 2 3 5 3 2 4 2 5 2 5 3 3 5 4 4 3 3 92 

92 2 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 1 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 77 

93 1 1 4 3 4 2 3 3 4 4 5 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 5 5 3 3 84 

94 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 79 

95 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 2 2 3 4 1 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 75 

96 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 5 3 5 2 3 4 3 4 3 3 5 2 2 85 

97 3 3 5 1 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 2 3 2 2 1 4 3 4 76 

98 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 5 3 3 84 

99 3 4 5 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 98 

100 1 2 2 2 4 1 4 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 4 1 1 2 2 3 3 1 1 53 

 

  



132 
 

 
 

Distribusi skor Loneliness 

RE

S 

No Item  

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 29 

2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 46 

3 3 3 4 1 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 3 3 3 53 

4 2 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 4 2 1 2 2 50 

5 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 32 

6 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 49 

7 3 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 48 

8 1 3 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 36 

9 2 3 4 1 3 2 1 3 1 2 3 4 1 3 1 3 3 2 42 

10 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 44 

11 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 4 31 

12 2 1 2 2 3 1 1 2 1 3 2 3 1 2 1 1 3 4 35 

13 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 37 

14 1 3 2 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 32 

15 3 2 2 2 3 1 1 4 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 42 

16 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 29 

17 4 4 4 3 2 2 3 2 4 2 1 1 3 2 1 2 2 1 43 

18 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 3 35 

19 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 1 1 3 1 3 2 2 45 

20 4 4 4 2 3 1 1 4 2 3 3 2 1 4 3 2 2 2 47 

21 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 43 

22 3 3 2 3 1 1 2 3 1 3 4 1 1 3 3 4 2 2 42 

23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 40 

24 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 49 

25 4 1 3 3 1 1 1 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 1 42 

26 2 3 2 1 1 1 1 3 2 4 3 2 2 3 1 1 1 4 37 

27 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 2 3 2 2 53 

28 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 4 2 51 

29 2 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 4 45 

30 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 47 

31 3 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 3 2 2 2 2 3 3 39 

32 2 2 3 3 3 4 1 2 3 1 1 4 3 4 4 1 2 4 47 

33 4 3 4 1 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 47 

34 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 4 46 

35 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 3 40 

36 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 4 2 2 52 

37 3 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 49 
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38 1 3 4 2 4 1 2 4 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 44 

39 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 1 2 3 34 

40 2 2 4 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 3 2 2 37 

41 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 47 

42 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 3 44 

43 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 1 3 48 

44 3 2 3 2 4 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 46 

45 3 2 4 2 1 2 1 2 2 2 4 1 3 4 4 1 1 3 42 

46 2 3 3 3 1 2 2 3 4 3 3 1 2 2 1 1 2 2 40 

47 4 3 4 2 1 2 2 4 4 4 3 3 2 4 1 3 2 3 51 

48 3 1 2 3 1 2 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 4 3 45 

49 4 2 1 1 4 3 1 1 1 3 2 2 3 4 2 2 2 4 42 

50 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 44 

51 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 4 39 

52 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 49 

53 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 1 2 39 

54 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 3 1 2 4 2 3 3 3 47 

55 2 2 3 3 1 1 2 1 3 3 3 2 1 4 3 2 3 2 41 

56 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 2 2 2 3 55 

57 4 3 4 3 3 1 1 4 1 4 2 3 2 4 2 3 4 2 50 

58 3 2 4 2 1 1 2 2 3 4 3 3 1 4 1 2 1 2 41 

59 1 3 4 1 1 1 1 1 3 1 4 1 2 4 1 4 2 1 36 

60 2 2 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 2 4 1 1 1 4 42 

61 3 4 2 1 4 1 2 4 3 4 2 4 3 4 3 1 4 1 50 

62 3 2 3 1 3 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 3 3 1 39 

63 2 1 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 38 

64 3 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 2 4 2 2 3 3 42 

65 4 4 3 1 3 1 2 4 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 44 

66 2 3 2 3 2 1 2 2 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 50 

67 2 4 4 2 1 3 2 3 2 1 1 3 1 2 3 3 3 1 41 

68 1 4 2 1 1 1 4 4 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 37 

69 3 2 3 1 3 1 1 4 2 4 3 3 2 2 1 4 1 2 42 

70 2 3 4 2 3 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 3 36 

71 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 3 1 2 3 1 1 2 36 

72 2 2 4 2 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 2 1 3 2 47 

73 3 3 3 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 4 35 

74 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 39 

75 1 2 1 3 1 1 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 1 3 31 

76 1 2 4 3 1 1 1 2 4 3 2 1 1 4 1 2 1 1 35 

77 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 3 2 45 

78 3 1 2 1 3 2 1 2 2 3 2 4 1 3 1 2 1 4 38 
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79 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1 4 29 

80 1 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 1 4 36 

81 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 28 

82 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 39 

83 1 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 4 1 2 35 

84 2 3 2 2 4 1 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 1 3 37 

85 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 4 36 

86 4 2 4 1 3 1 1 3 3 2 2 4 1 3 2 2 2 4 44 

87 4 2 4 1 3 1 1 3 3 2 2 4 1 3 2 2 3 4 45 

88 4 3 3 1 3 2 1 4 4 3 3 1 2 4 2 2 2 4 48 

89 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 1 57 

90 1 2 3 1 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 4 32 

91 2 3 2 3 1 2 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 46 

92 2 2 2 3 2 3 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 45 

93 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 1 2 3 52 

94 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 

95 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 46 

96 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 42 

97 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 46 

98 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 3 1 1 1 4 39 

99 2 1 2 2 3 1 1 2 2 4 2 1 1 2 1 1 3 4 35 

100 2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 4 36 
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LAMPIRAN F 

HASIL DATA PENELITIAN 

A. HASIL UJI NORMALITAS 

B. HASIL UJI LINIERITAS 

C. HASIL UJI HIPOTESIS  
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A. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Self Compassion Loneliness 

N 100 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean 83,78 41,96 

Std. Deviation 12,943 6,356 

Most Extreme Differences Absolute ,085 ,066 

Positive ,085 ,062 

Negative -,072 -,066 

Test Statistic ,085 ,066 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073
c
 ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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B. Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Self 

Compassio

n * 

Loneliness 

Between 

Groups 

(Combined) 

4712,491 25 188,500 1,175 ,291 

Linearity 1667,884 1 1667,884 10,396 ,002 

Deviation 

from 

Linearity 

3044,607 24 126,859 ,791 ,736 

Within Groups 11872,669 74 160,441   

Total 16585,160 99    

 

C. Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

Self 

Compassion Loneliness 

Self 

Compassion 

Pearson 

Correlation 
1 -,317

**
 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 100 100 

Loneliness Pearson 

Correlation 
-,317

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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D. Hasil Determinasi Koefisiensi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,317
a
 ,101 ,091 6,059 

a. Predictors: (Constant), Self Compassion 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 402,243 1 402,243 10,957 ,001
b
 

Residual 3597,597 98 36,710   

Total 3999,840 99    

a. Dependent Variable: Loneliness 

b. Predictors: (Constant), Self Compassion 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 55,007 3,988  13,794 ,000 

Self Compassion -,156 ,047 -,317 -3,310 ,001 

a. Dependent Variable: Loneliness 
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LAMPIRAN G 

A. SURAT IZIN PENELITIAN 

B. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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SURAT IZIN PENELITIAN  

Gambar  4 Surat Izin Penelitian Gambar  5 Surat Selesai Penelitian 



141 
 

 
 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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